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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
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e Kha Kh Ka dan ha
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5 Ta T Te (d%l’;%:;lh;ltlk di
5 Za z Zet (dﬁgi,ir}ll ;ltlk di
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t Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Ki
g Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
) Nun N En
9 Wau \W We
2 Ha H Ha
¢ Hamzah Apostrof
123 Ya Y Ye

Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
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(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap katakata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).
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b. Bila Ta’ Marbitah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.
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- ditulis U
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&
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6. Vokal Rangkap
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sLocd) Ditulis al-Sama’
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9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

NESTHIS ditulis zawi al-furud
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ABSTRAK

Siti Amelia Putri, NIM: 21120054, *“ Evaluasi Pendayagunaan Zakat
Produktif Pada Program Z-Chicken Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Ekonomi Mustahik Dengan Model CIPP ”, Program Studi Manajemen Zakat
dan Wakaf, Institut [lmu Al Qur’an (IIQ) Jakarta, 2025/1447

Zakat produktif pada tahun 2023-2024 masih menghadapi berbagai
kendala. Di antaranya adalah ketepatan penerima zakat belum optimal sehingga
distribusi kurang tepat sasaran, kompetensi amil yang terbatas dalam
pendampingan dan pengawasan program. Selain itu, keterbatasan Sumber Daya
Manusia (SDM), kurangnya pemanfaatan digitalisasi, Permasalahan ini
menunjukkan perlunya pengelolaan zakat produktif yang lebih profesional agar
mampu meningkatkan kemandirian ekonomi mustahik.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
wawancara terfokus kepada Ketua Pendistribusian dan Pendayagunaan,
Pendamping program Z-Chicken, Mustahik. Tolak ukur penelitian
menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, Product) agar lebih
komprehensif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertama, program Z-Chicken yang
dilaksanakan BAZNAS Kota Tangerang bertujuan meningkatkan kemandirian
ekonomi mustahik melalui usaha produktif. Dari sisi Context, program ini
relevan dengan kebutuhan mustahik untuk keluar dari ketergantungan
konsumtif. Dari sisi Input, telah disediakan bantuan modal, pelatihan, dan
pendampingan meskipun masih terdapat keterbatasan SDM. Proses
pelaksanaannya berjalan cukup baik, dan hasilnya menunjukkan peningkatan
pendapatan serta peralihan ke arah usaha produktif. Kedua, program ini masih
menghadapi sejumlah tantangan, di antaranya keterbatasan kompetensi
mustahik, kurangnya konsistensi dalam menjalankan usaha, serta persaingan
ketat di sektor kuliner. Hal tersebut membuat keberlanjutan bisnis belum
sepenuhnya terjamin bagi seluruh penerima manfaat.

Kata Kunci : Zakat Produktif, Pendayagunaan, Kesejahteraan Mustahik,
Model CIPP, Z-Chicken.
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ABSTRACT

Siti Amelia Putri, NIM: 21120054, “ Evaluation of the Utilization of
Productive Zakat in the Z-Chicken Program to Improve the Economic
Welfare of Mustahik Using the CIPP Model,” Study Program of Zakat and
Waqf Management, Institut llmu Al Qur’an (I1IQ) Jakarta, 2025/1447

Productive zakat in 2023-2024 still faces various challenges. Among them
are the suboptimal accuracy in identifying zakat recipients, resulting in less
targeted distribution, and the limited competence of amil in providing program
assistance and supervision. In addition, there are constraints in human
resources (HR), insufficient utilization of digitalization, and other related issues.
These challenges highlight the need for more professional management of
productive zakat in order to enhance the economic independence of mustahik.

The research method employed is qualitative, using focused interviews with
the Head of Distribution and Utilization Division, Z-Chicken program
assistants, and mustahik (beneficiaries). The evaluation framework applied is
the CIPP model (Context, Input, Process, Product) to ensure a more
comprehensive analysis.

The research findings show that, first, the Z-Chicken program implemented
by BAZNAS Tangerang City aims to enhance the economic independence of
mustahik through productive enterprises. In terms of context, the program is
relevant to the needs of mustahik to break free from consumptive dependency.
In terms of input, capital assistance, training, and mentoring have been
provided, although there are still limitations in human resources. The
implementation process has run fairly well, and the results indicate an increase
in income as well as a shift toward productive business activities. Second, the
program still faces several challenges, including the limited competence of
mustahik, a lack of consistency in running businesses, and intense competition
in the culinary sector. These factors mean that business sustainability is not yet
fully guaranteed for all beneficiaries.

Keywords: Productive Zakat, Utilization, Mustahik Welfare, Model CIPP, Z-
Chicken
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan kehidupan umat Islam sangatlah kompleks dalam
Kemiskinan, keterbelakangan dan kemiskinan merupakan potret
sebagian masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam.
Kondisi ini ditandai dengan tingginya persistensi dalam rangka
peningkatan kebutuhan, termasuk pangan, sandang dan papan. upaya
penanggulangan kemiskinan adalah dengan mengembangkan atau
mensejahterakan kehidupan masyarakat. Salah satu langkah yang
diambil pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
adalah pendirian Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Tangerang dengan menciptakan beberapa program yang dapat
menopang kehidupan mustahik. Undang-Undang No. 23 Tahun 2011
tentang pengelolaan zakat bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pengelolaan zakat, serta meningkatkan kesadaran akan
manfaat zakat untuk kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan
kemiskinan. Dengan demikian, masih banyak masyarakat yang belum
memahami hakikat dan manfaat zakat, baik sebagai kewajiban agama
maupun sebagai instrumen sosial untuk mengentaskan kemiskinan dan
meningkatkan kesejahteraan bersama. Kurangnya pengendalian secara
ketat terhadap peraturan mengenai zakat, minimnya informasi tentang
zakat produktif dan persepsi bahwa zakat hanya sebatas kewajiban
tahunan, hal tesebut menjadi beberapa faktor penyebab rendahnya

kesadaran masyarakat tehadap zakat'.

"' Figo Aji Pangestu, " Strategi dan Tantangan Baznas dalam Pengelolaan Dana Zakat
Produktif terhadap Pengentasan Kemiskinan di Tangerang Selatan ” Jurnal Ekonomi Syariah,
2024, h. 3



Di dalam UU No. 23 Tahun 2011 pasal 27 menyatakan dana zakat
dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan
fakir miskin dan peningkatan ekonomi umat khususnya mustahik.
Baznas Kota Tangerang dalam mengelola, mendayagunakan dan
mengalokasikan dana zakat menjadi dana zakat produktif untuk
bantuan pola usaha produktif diberikan dalam bentuk modal usaha,
yang tujuannya adalah mendukung upaya peningkatan perekonomian
mustahik agar bisa merubah mustahik menjadi muzakki. Salah satu
program yang diresmikan oleh BAZNAS Kota Tangerang yaitu
program Z-Chicken yang merupakan rangkaian dari dua kata dimana

Z artinya Zakat dan Chicken artinya ayam?.

Potensi zakat di Indonesia sangatlah besar, namun hal tersebut
belum bisa dikelola dengan baik. Salah satu penyebabnya adalah
pengelola dana zakat dianggap belum memiliki Sumber Daya Manusia
(SDM) yang benar-benar berkualitas yaitu yang berkompeten,
Amanah, dan juga memiliki etos kerja yang tinggi. Amil zakat
merupakan salah satu unsur terpenting dalam pengelolaan zakat pada
suatu lembaga amil zakat. Amil dituntut agar bisa bekerja secara
professional agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan baik dalam
pengumpulan, pendistribusian, maupun pendayagunaan dana Zakat
tersebut. Adapun penyebab lainnya yaitu zakat di Indonesia belum
optimal karena kurangnya rasa percaya masyarakat terhadap lembaga
Amil Zakat. Kepercayaan para muzakki untuk menyalurkan zakatnya
kepada lembaga Amil Zakat merupakan kunci dalam mencapai
realisasi. Masyarakat belum memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi

kepada lembaga Amil Zakat karena kurangnya transparansi dari

2 Rani Dwi Lestari, “ Pemberdayaan Zakat Produktif Melalui Program Z-Chicken
Dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat di Baznas Kabupaten Siak “, (Skripsi Sarjana
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau), 2024, h. 5.
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lembaga tersebut. Untuk itu transparansi terhadap Lembaga Amil
Zakat sangat penting guna membangun keterbukaan informasi

sehingga meningkatkan rasa percaya pada masyarakat®.

Pada tahun 2023-2024 zakat produktif masih menghadapi berbagai
kendala. Di antaranya adalah ketepatan penerima zakat belum optimal
sehingga distribusi kurang tepat sasaran, kompetensi amil yang
terbatas dalam pendampingan dan pengawasan program. Selain itu,
penyaluran zakat masih dominan bersifat konsumtif, pendampingan
usaha mustahik tidak berkelanjutan, selanjutnya transparansi lembaga
pengelola zakat yang belum maksimal, keterbatasan Sumber Daya
Manusia (SDM) , kurangnya pemanfaatan digitalisasi. Permasalahan
ini menunjukkan perlunya pengelolaan zakat produktif yang lebih
profesional agar mampu meningkatkan kemandirian

ekonomi mustahik®.

Kaji dampak program pendayagunaan zakat produktif terhadap
peningkatan kesejahteraan mustahik menunjukan persentase yang
sangat bervariasi. Secara umum program zakat produktif memiliki
dampak positif dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik dengan
peningkatan indeks kesejahteraan (IK) yang bervariasi di berbagai
daerah. Secara keseluruhan kaji dampak lembaga program
menunjukkan hasil yang cukup baik. Berdasarkan garis kemiskinan,
jumlah kelompok miskin turun 28% setelah memperoleh dana zakat.
Sedangkan berdasarkan had kifayah, penurunan jumalah kelompok
miskin adalah 36%, jika diukur berdasarkan nisab beras maka

penurunannya 23% serta jika diukur berdasarkan nishab emas makan

3 Ilham Alivian, “ Faktor Rendahnya Kesadaran Masyarakat Dalam Membayar Zakat
di Indonesia”’, ( Jurnal Ekonomi Islam Vol. 14 No. 1 : 2023), h. 72-73

4 Wandi, “ Penyaluran Zakat Produktif BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Timur
Dalam Pemberdayaan Mustahik”, ( Jurnal Asy-Syukriyyah Vol. 22 No. 1:2021) h. 14



penurunan jumlah kelompok miskin mencapai 26%. Adapun hasil
Indeks Kesejahteraan BAZNAS secara keseluruhan menggambarkan
dampak zakat yang cukup baik dengan nilai 0,6 jika diukur
berdasarkan garis kemiskinan. Sedangkan jika diukur dengan standar
had kifayah, nilai IKB mencapai 0,5 dimana dapat dikategorikan
sebagai kategori cukup baik. Namun nilai IKB secara keseluruhan jika
diukur dengan standar nishab beras maupun nishab emas maka
memperoleh nilai yang sama yaitu 0,3.Hasil pengukuran kaji dampak
ini juga dapat menggambarkan nilai ratarata pendapatan sebelum dan
setelah memperoleh dana zakat. Nilai rata-rata ini dapat dijadikan
sebagai salah satu acuan untuk melakukan evaluasi program
khususnya apakah mustahik yang diberikan bantuan sudah sesuai
dengan kriteria-kriteria yang ada, khususnya jika dilihat dari segi
pendapatannya. Selain itu, dari hasil pengukuran kaji dampak ini juga
dapat disimpulkan bahwa intervensi program yang dilakukan untuk
kegiatan konsumtif cenderung memiliki hasil kaji dampak yang lebih
tinggi jika dibandingkan dengan intervensi program-program yang
produktif. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan karakteristik
program dimana program-program produktif dirancang untuk jangka
panjang sehingga penilaian pada tahun pertama ini belum
menunjukkan hasil yang optimal. Namun, pengukuran kaji dampak ini

akan terus diupdate setiap tahunnya®.

Menurut penelitian Siti Qotrunnada, bahwa pemasaran dalam
program Z-Chicken dinyatakan kurang optimal, Karena strategi
promosi yang dijalankan masih terbatas dan belum memanfaatkan
media digital secara maksimal. Padahal, penggunaan platform online

seperti marketplace, media sosial, maupun aplikasi pesan-antar

5 Puskas Baznas “ Dampak Zakat Terhadap Tingkat Kesejahteraan Mustahik “ (Jakarta
Barat, 2019 ) h.85-86.
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makanan memiliki potensi besar untuk memperluas jangkauan
konsumen branding produk Z-Chicken belum terbangun secara kuat,
sehingga masyarakat kurang mengenal identitas dan keunggulan
produk dibandingkan dengan merek-merek ayam siap saji lainnya.
Selain itu, keterampilan mustahik dalam mengelola aspek pemasaran
juga masih perlu ditingkatkan. Banyak penerima program yang lebih
fokus pada proses produksi dan pelayanan, namun kurang memahami
pentingnya strategi pemasaran modern yang mampu meningkatkan
nilai jual produk. Kondisi ini membuat distribusi penjualan masih
bergantung pada wilayah sekitar outlet saja, sehingga target
peningkatan pendapatan mustahik belum tercapai secara optimal.
Keterbatasan modal untuk kegiatan promosi juga menjadi faktor
penghambat. Tanpa dukungan promosi yang memadai, upaya
memperkenalkan Z-Chicken secara luas menjadi terbatas. Akibatnya,
daya tarik konsumen masih rendah, dan persaingan dengan pelaku
usaha kuliner lain, baik waralaba besar maupun pedagang kecil, cukup
sulit untuk dihadapi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kurang optimalnya aspek pemasaran menjadi salah satu tantangan
utama dalam mengembangkan program Z-Chicken untuk benar-benar

meningkatkan kesejahteraan ekonomi mustahik®.

Menurut Saidah Sakwan, selaku Pimpinan BAZNAS RI Bidang
Pendistribusian dan  Pendayagunaan, menyampaikan bahwa
keberhasilan program Z-Chicken bukan hanya dilihat dari jumlah
muzaki baru yang dilahirkan, tetapi juga dampak positif lainnya seperti
pengentasan mustahik yang melampaui had kifayah (HK) dan di atas
garis kemiskinan (GK). Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

® Siti Qotrunnada, “ Peran Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Dalam
Memberdayakan Ekonomi Mustahik Melalui Program Z-Chicken Di Jakarta Barat “, (Skripsi
Sarjana Fakultas Ilmu Dakwah dan I[lmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah : 2023) h. 54



berhasil mentransformasikan mustahik menjadi muzaki, salah satunya
melalui program Z-Chicken. Dalam empat tahun terakhir, program
produktif ayam krispi tersebut mengantarkan 980 mustahik keluar dari
garis kemiskinan. Angka ini akan terus bertambah seiring program
yang terus berjalan. 980 mustahik tersebut kini berhasil meraih
pendapatan yang cukup signifikan, bahkan ada yang mendapatkan
rentang pendapatan bulanan Rp6.612.000 hingga Rp21.580.000. Tim
pendamping Z-Chicken sudah melakukan pendampingan secara
intensif berupa pelatihan cara menggoreng ayam, promosi dan
pencatatan usaha. BAZNAS akan terus memantau setiap
perkembangan usaha mustahik yang dibina melalui monitoring secara
terstruktur, Saidah menekankan kembali bahwa tujuan dari adanya
program ini, dapat memberikan kebermanfaatan dalam skala besar
terkait pemenuhan kebutuhan dasar, berupa mencukupi kebutuhan
sehari-hari. Program ini telah melakukan pengentasan mustahik yang
terdata, di tahun 2020 sebanyak 1 muzaki, tahun 2022 sebanyak 64
muzaki, tahun 2023 sebanyak 8 muzaki, dan tahun 2024 sebanyak 12
muzaki. Serta harapan akan terus bertambah di tahun berikutnya’.
Telah banyak tersebar di seluruh indonesia outlet Z-Chicken yang
dikembangkan oleh para mustahik diantaranya

Menurut Fitriani Priantina selaku peneliti zakat produktif di
berbagai Lembaga BAZNAS dan LAZ, Beliau menyatakan terdapat 2
permasalahan yang dijalankan oleh BAZNAS mengenai zakat
produktif diantaranya yaitu belum efektif dalam perencanaan pada
suatu program, kurangnya sumber daya manusia yang handal,
rendahnya jiwa kewirausahaan mustahik, mustahik tidak mengetahui

rule program zakat produktif. Selama ini umat islam masih belum

7 Program Z-Chicken BAZNAS Berhasil Ubah Mustahik Menjadi Muzaki,
https://share.google/jfXTvQh2TgUKST6YB (Diakses 28 Februari 2025, pukul 19:17 WIB)
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memahami secara baik mengenai zakat produktif. Tidak kepemahaman
tersebut disebabkan, karena umat islam memandang bahwa zakat fitrah
adalah zakat yang paling penting dan sangat perlu dikelola dengan
baik. Padahal ada beberapa zakat lainnya yang justru penting, hingga
zakatnya harus dikelola dengan baik agar dapat membuka jalan bagi
pemerataan ekonomi pada lapisan masyarakat menengah bawah?®.
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), angka kemiskinan di
Kota Tangerang mencapai angka 5,89 % pada tahun 2023. Data ini
menunjukkan bahwa Kota Tangerang menjadi kota termiskin ke-5 se
Provinsi Banten’. Maka dari itu, pemerintahan Kota Tangerang turut
andil dalam mengatasi permasalahan kemiskinan sekaligus
mewujudkan penataan pembangunan kawasan permukiman adalah
dengan mengembangkan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Mengenah).
Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi banten
memiliki 4 Kabupaten dan 4 Kota, serta jumlah penduduk yang

berbeda, diantarannya '°:

Tabel 1.1
Jumlah Penduduk Kota di Provinsi Banten 2024
Jumlah
No Kota Penduduk
1. Tangerang 1.964
2. Serang 734

8 Fitriani,Anita Priantina. “Analisis Penguraian Masalah Pada Program Zakat

Produktif’ Jurnal Al-Muzara’ah 4, No 2, (2016) : h. 149-150.

9 Persentase Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Banten,

https://banten.bps.go.id/id/statistics-table/2/NzgjMg==/persentase-penduduk-miskin-menurut-
kabupaten-kota-di-provinsi-banten-.html (Diakses pada tanggal 22 Agustus 2025, pukul 10.59

WIB)

10 Badan Pusat Statistik Provinsi Banten,

https://share.google/ADomKqTWa0YEVeEv7 (Diakses pada tanggal 28 Agustus 2025, pukul
10:25 WIB)


https://share.google/ADomKqTWa0YEVeEv7

3. Cilegon 455
4. Tangerang Selatan 1.399
Tabel 2.1

Jumlah Penduduk Kabupaten di Provinsi Banten 2024

Jumlah
No Kabupaten Penduduk
1. Tangerang 3.400
2. Serang 1.701
3. Lebak 1.449
4. Pandeglang 1.326

Arief Rachadiono Wismansyah, selaku wali Kota Tangerang
mengatakan, UMKM adalah suatu program prioritas kerja dalam
menciptakan masyarakat yang sejahtera dan berdaya saing. fokus
mengembangkan UKM yang ada dan menjadi potensi wilayah tersebut
ketika ada yang berkunjung, Kepala Dinas Koperasi dan UKM Kota
Tangerang, Teddy Bayu Putra, menyatakan, pertumbuhan UMKM di
wilayahnya sangat pesat setiap bulan tumbuh. Beberapa produk
UMKM telah menembus pasar nasional dan internasional. Seperti
terdapat berbagai bidang kuliner!!.

Penyalahgunaan terhadap zakat produktif sering terjadi
dikalangan mustahik. Dana zakat yang diberikan oleh BAZ kepada
para mustahik sering kali menyalahi prosedur yang diberikan BAZ
pada mustahik. Modal usaha yang diberikan kepada mustahik
Sebagian besar mustahik tidak memanfaatkannya secara baik. Modal

usaha yang diberikan oleh mustahik yaitu modal yang berupa pinjaman

! Hendra Galuh Febrianto, “Analisis Pemberdayaan UMKM Pada Kampung Tematik
di Kota Tangerang”, Jurnal Pembangunan Kota Tangerang , (2022) : h. 2.



yang dibayar secara berangsur-angsur. Adapun faktor yang
menyebabkan terjadinya penyalahgunaan dikalangan mustahik yaitu
kurangnya pemahaman mustahik mengenai zakat produktif.
penyalahgunaan tidak hanya dikalangan mustahik saja, tapi melainkan
terjadi dikalangan pegawai BAZ itu sendiri sehingga menjadi kesulitan

dalam pengentasan kemiskinan'?.

Tabel 3.1
Jumlah Mustahik Penerima Bantuan Program Z-Chicken

BAZNAS Kota Tangerang'

Tahun Jumlah Mustahik
2023 50
2024 35

Program  Z-Chicken memiliki potensi besar dalam
pendayagunaan karena membantu para mustahik menjadi muzaki.
program ini memberikan modal awal, pelatihan, dan pendampingan
untuk mengembangkan usaha kuliner, khususnya ayam krispi, yang
kemudian membantu meningkatkan pendapatan dan taraf hidup
penerima bantuan. Potensi dan peran zakat yang ada diharapkan bisa
menjadi sarana untuk mengentaskan kemiskinan dan mendapatkan
perhatian besar, penuntasan penanggulangan kemiskinan harus segera
dilakukan dan zakat diharapkan memiliki peran yang nyata kepada

kaum miskin khususnya yang membutuhkan perhatian dari semua

12 M. Fajrul Mubarak, “ Penyalahgunaan Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum
Islam di BAZ Kabupaten Gowa ”, (Skripsi Sarjana Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin
Makassar, 2012): h. 43.

13 Baznas Kota Tangerang Bantu 35-50 Mustahik Lewat Paket Usaha Z-Chicken,
https://tangerangkota.go.id/berita/detail/45487/baznas-kota-tangerang-bantu-35-mustahik-
lewat-paket-usaha-z-chicken?utm_source=chatgpt.com/

https://baznas.tangerangkota.go.id/home/detail/1/41?utm_source=chatgpt.com, (Diakses 23
Agustus 2025), Pukul 13:40 WIB.


https://baznas.tangerangkota.go.id/home/detail/1/41?utm_source=chatgpt.com
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pihak. Seperti usaha yang di lakukan dalam pengembangan potensi
zakat melalui upaya pinjaman modal usaha, pembibitan ikan,
pembibitan pertanian, peternakan, dan pendayagunaan zakat fakir
miskin untuk pemberdayaan keluarga muslim dan pelatihan serta
keterampilan agar nantinya masyarakat miskin memiliki bekal berupa
pengalaman yang dapat digunakan untuk merubah hidupnya menjadi
lebih baik'.

Mengenai model evaluasi CIPP yang mulai dikembangkan oleh
Daniel Stufflebeam pada tahun 1966. Stufflebeam menyatakan model
evaluasi CIPP adalah suatu kerangka yang komprehensif dalam
mengarahkan pada pelaksanaan evaluasi yang formatif dan sumatif
terhadap objek program, proyek, personalia, produk, institusi, dan
sistem. Model CIPP terdapat empat komponen diantaranya (Context,
input, Process, Product'®). Model CIPP bisa diterapkan dalam berbagai
bidang yaitu pendidikan, manajemen, perusahaan dalam bentuk
proyek, program-program maupun institusi'®.

BAZNAS Kota Tangerang memiliki keistimewaan dan prestasi,
diantaranya meraih penghargaan BAZNAS Banten Award 2023 dalam
kategori Pengabdian Kemanusiaan, Ketua Baznas Kota Tangerang,
Muhammad Aslie Elhusyairy menuturkan, Baznas Kota Tangerang
meraih penghargaan dalam dua kategori yang berbeda, yakni Kategori

tata kelola kelembagaan terbaik dan kategori pengumpulan tertinggi

14 Laura Naseva " Pendayagunaan zakat produktif dalam meningkatkan kesejahteraan
mustahil kalahkan melalui program lapak berkah ", (Skripsi Sarjana Fakultas Ekonomi dan
Bisnis UIN FAS, Bengkulu, : 2022) h. 8

15 Kun Farida, “ Penerapan Evaluasi Model CIPP Terhadap Hasil Belajar Pada
Program Pembelajaran Figih Materi Zakat dan Hikmahnya Di Kelas x Madrasah Aliyah
Paradigma Palembang ”, (Skripsi Sarjana Fakultas I[lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden
Fath Palembang, 2017) : h. 11.

16 Nova Indah Wijayanti “ Evaluasi Program Pendidikan Pemakaian Dengan Model
CIPP di Perpustakaan Fakultas Teknik UGM  ( Jurnal Tik limeu, Vol 3No. 1 : 2019) hal 45
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dalam program donasi kemanusiaan untuk palestina yang baru saja
sukses dilakukannya baru-baru ini. Penghargaan ini menjadi bukti
profesionalitas dan tingginya kepercayaan publik terhadap kinerja yang
diberikan Baznas Kota Tangerang. Ini juga menjadi hadiah yang
membanggakan dalam rangka memperingati Milad Baznas Provinsi
Banten ke-21,” ujar Ketua Baznas Kota Tangerang, Muhammad Aslie
Elhusyairy”, Ia melanjutkan, penghargaan yang diraih juga didukung
atas keberhasilan Baznas Kota Tangerang dalam mendorong 13 amil
yang telah tersertifikasi oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi
(BNSP). Catatan ini menjadikan Baznas Kota Tangerang memiliki
amil sertifikasi terbanyak sejauh ini. Selain itu, Baznas Kota Tangerang
juga berhasil mengumpulkan sekitar 1,5 miliar rupiah dalam program
galang donasi sebagai bentuk solidaritas untuk Palestina. BAZNAS
Kota Tangerang terus berinovasi dalam program pemberdayaan dan
pendayagunaan masyarakat seperti program Z-Chicken yang
membantu meningkatkan ekonomi mustahik. Selain itu, BAZNAS
Kota Tangerang juga aktif dalam penyaluran zakat, infak, dan sedekah,
serta menjalin kemitraan dengan berbagai pihak untuk kesejahteraan
masyarakat'’.

Pada tahun 2025 BAZNAS Kota Tangerang meraih tujuh
penghargaan. Ketua BAZNAS Kota Tangerang Aslie Elhusyairy
menuturkan, prestasi yang baru saja diraith menjadi salah satu bukti
konkret dari keberhasilan program pengelolaan zakat di Kota

Tangerang secara profesional. Beberapa penghargaan yang berhasil

17 BAZNAS Kota Tangerang Raih Dua Penghargaan,

https://www.tangerangkota.go.id/berita/detail/39505/baznas-kota-tangerang-raih-dua-
penghargaan-prestisius-dalam-baznas-banten-award-2023?utm_source=chatgpt.com (Diakses

30 Agustus 2025, Pukul 10:33)



https://www.tangerangkota.go.id/berita/detail/39505/baznas-kota-tangerang-raih-dua-penghargaan-prestisius-dalam-baznas-banten-award-2023?utm_source=chatgpt.com
https://www.tangerangkota.go.id/berita/detail/39505/baznas-kota-tangerang-raih-dua-penghargaan-prestisius-dalam-baznas-banten-award-2023?utm_source=chatgpt.com
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diraih meliputi kategori Kepala Daerah Pendukung Gerakan Zakat
Nasional, Pengelola Kantor Digital Terbaik, Program Promosi dan
Iklan Terbaik, Pengumpulan Zakat, Infak, dan Sedekah Aparatur
Negeri Sipil Terbaik, Pengumpulan Infak Palestina Terbaik, Program
Ekonomi Z-Chicken Terbaik dan BAZNAS dengan Kelembagaan
Terbaik'®.

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan di atas, maka
penulis merasa akan perlu untuk melakukan penelitian ini. Dengan
tujuan untuk mengetahui bagaimana Evaluasi Pendayagunaan Zakat
Produktif Pada Program Z-Chicken yang digunakan dalam meningkatkan
pendapatan dana zakat di BAZNAS Kota Tangerang yang diharapkan
juga dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori dan
praktik zakat produktif serta memberikan manfaat dan dapat menjadi

contoh oleh lembaga pengelola zakat lainnya.

B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan
identifikasi masalah sebagai berikut:
Kurangnya optimalisasi dalam pemasaran produk.
b. Keterbatasan keterampilan mustahik dalam mengelola

program Z-Chicken.

c. Pengaruh lokasi tempat yang kurang strategis.
d. Minimnya pemanfaatan teknologi digital.

e. Ketepatan penerima zakat

f. Kurangnya amil yang kompeten

18 BAZNAS Kota Tangerang Raih Tujuh Penghargaan,
https://www.tangerangkota.go.id/berita/detail/54485/baznas-kota-tangerang-sukses-borong-

tujuh-penghargaan-bergengsi-di-kancah-nasional?utm_source=chatgpt.com  (Diakses 30
Agustus 2025, Pukul 10:33)



https://www.tangerangkota.go.id/berita/detail/54485/baznas-kota-tangerang-sukses-borong-tujuh-penghargaan-bergengsi-di-kancah-nasional?utm_source=chatgpt.com
https://www.tangerangkota.go.id/berita/detail/54485/baznas-kota-tangerang-sukses-borong-tujuh-penghargaan-bergengsi-di-kancah-nasional?utm_source=chatgpt.com
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2. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini, perlu adanya pembatasan masalah

diantaranya yaitu:

a. Dari berbagai identifikasi masalah di atas, Penilitian ini hanya
akan fokus pada program Z-Chicken, tidak mencakup kepada
semua program yang ada di BAZNAS Kota Tangerang.

b. Dengan banyaknya suatu objek penelitian, Penelitian ini
hanya terbatas pada BAZNAS Kota Tangerang.

c. Mengingat luasnya model penelitian, Penelitian ini hanya

fokus pada model CIPP (Context, Input, Process, Product).

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis
merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimana evaluasi pendayagunaan zakat produktif pada
program Z-Chicken di BAZNAS Kota Tangerang dengan
model CIPP?

b. Apa saja peluang dan tantangan dalam menjalankan program
Z-Chicken sebagai upaya meningkatkan kesejahteraann

mustahik di BAZNAS Kota Tangerang

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Agar mengetahui evaluasi pendayagunaan zakat produktif
pada program Z-Chicken di BAZNAS Kota Tangerang.
b. Agar mengetahui Peluang dan Tantangan pada program Z-

Chicken di BAZNAS Kota Tangerang.
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D. Manfaat Penelitian

Selain tujuan penelitian, manfaat penelitian yakni sebagai

berikut:
1. Secara Teoritis

a. Memberikan kontribusi kepada pengembangan kajian
tentang pendayagunaan zakat produktif dan evaluasi
program berbasis model CIPP.

b. Menjadi referensi bagi penelitian-penelitian
selanjutnya,yang sejenis.

2. Secara Praktis

a. Bagi Masyarakat, memberikan kemudahan dalam
mendapatkan penghasilan kepada para mustahik.

b. Bagi Penulis, Menjadi bahan pembelajaran dalam
menerapkan evaluasi program berbasis zakat produktif
dan menghasilkan karya tulis yang informatif, dan relevan
mengenai program Z-Chicken dan diharapkan penelitian
ini dapat menambah pandangan peneliti terkait zakat
produktif lalu mengimplementasikan terhadap kehidupan
sekitar atau lingkungan.

c. Bagi lembaga-lembaga yang terkait, seperti BAZNAS
Kota Tangerang dan Ilembaga filantropi lainnya,
Memberikan  masukan dan  rekomendasi  untuk

meningkatkan efektivitas pada program Z-Chicken.

E. Tinjauan Pustaka
1. Skripsi oleh Siti Qotrunnada, yang berjudul “ Peran Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) dalam Pemberdayaan Ekonomi Mustahik
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Melalui Program Z-Chicken di Jakarta Barat”. Penelitian ini
membahas mengenai BAZNAS dalam pemberdayaan ekonomi
mustahik, penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
sumber data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pemberdayaan
ekonomi mustahik melalui program Z-Chicken yang dilakukan
oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). !

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis
yaitu terletak pada suatu program Z-Chicken yang dijalankan
untuk kemaslahatan perekonomian para mustahik. Adapun
perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis
yaitu, pada penelitian sebelumnya meneliti terkait suatu
pemberdayaan pada ekonomi mustahik di BAZNAS Jakarta
Barat, Sedangkan penelitian penulis meneliti terkait
pendayagunaa pada suatu peningkatan ekonomi mustahik di
BAZNAS Kota Tangerang.

2. Skripsi oleh Putri Martarisanti, yang berjudul “Pengaruh
Pemberdayaan dana zakat Produktif terhadap peningkatan
penghasilan mustahik pada masa Covid-19 program Z- Chicken
di BAZNAS RI” pada tahun 2022. Penelitian ini membahas
mengenai peningkatan penghasilan mustahik dalam program Z-
Chicken pada masa covid-19. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif. Dengan sumber data berupa observasi,
kuesioner dan buku-buku,dokumen ,artikel dan literatur yang
berkaitan dengan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk

melihat apakah terdapat pengaruh antara pendampingan dan

19 Siti Qotrunnada, “ Peran Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Dalam
Memberdayakan Ekonomi Mustahik Melalui Program Z-Chicken Di Jakarta Barat *, (Skripsi
Sarjana Fakultas I[lmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah : 2023)
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pelatihan, terhadap peningkatan penghasilan mustahik?’.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis
yaitu terletak pada menganalisa mengenai program Z-Chicken
dalam meningkatkan ekonomi mustahik. Adapun perbedaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu terletak
pada lingkup bahasan dan objek penelitian. Penelitian
sebelumnya lingkup bahasannya hanya berupa pengaruh dan
pemberdayaan pada program Z-Chicken dengan objek penelitian
di BAZNAS RI. Sedangkan pada penelitian penulis lingkup
bahasannya diperluas adanya pendayagunaan serta pengukuran
efektivitas yang berfokus pada pendayagunaan program
ZChicken.

3. Skripsi oleh Emha Putri Urwati Thobibah, yang bejudul
“Efektivitas Pengelolaan Program Z-Chicken BAZNAS Provinsi
Jawa Timur Persepektif Sustainable Development Goals
(SDGS)” pada tahun 2023. Penelitian ini membahas mengenai
Efektivitas Program  Z-Chicken BAZNAS  Persepektif
Sustainable Development Goals. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif. Dengan sumber data berupa observasi,
wawancara dan literatur yang berkaitan dengan penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat efektivitas
dalam program Z-Chicken.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis
yaitu sama-sama dalam meneliti zakat produktif sebagai upaya
peningkatan kesejahteraan ekonomi mustahik. Perbedaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu terletak

pada tolak ukur yang digunakan dalam penelitian. Penelitian

20 Putri Martarisanti, “ Pengaruh Pemberdayaan dana zakat Produktif terhadap
peningkatanpenghasilan mustahik pada masa Covid-19 program Zchicken di BAZNAS RI ”,
(Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Syarif Hidayatullah,Jakarta : 2022)
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sebelumnya tidak memakai model CIPP, umumnya hanya

deskriptif atau memakai analisis sederhana. Sedangkan pada

penelitian penulis menggunakan model CIPP segabai kerangka
analisis utama?!.

4. Skripsi Nova Melinda, ‘“Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Program Z-Chicken Oleh Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Di Kota Semarang”, pada tahun 2023. Penelitian ini
membahas mengenai Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Program Z-Chicken. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Dengan sumber data berupa observasi, wawancara dan
literatur yang berkaitan dengan penelitian. Penelitian ini
bertujuan untuk Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Z-
Chicken.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis
yaitu sama-sama betujuan untuk menilai keberhasilan program
zakat produktif. Perbedaan penelitian masyarakat melalui
program Z-Chicken. Sedangkan pada penelitian penulis
mendayagunakan kesejahteraan mustahik sebelumnya dengan
penelitian penulis yaitu tedapat pada tujuan penelitian. Penelitian
sebelumnya memberdayakan melalui program Z-Chicken.

5. Skripsi Agus Sulistiono, “Pemberdayaan Ekonomi Mustahik
Melalui Pendayagunaan Zakat Pada Program Z-Chicken
BAZNAS Di Kota Semarang ”. Pada tahun 2024. Penelitian ini
membahas mengenai pemberdayaan ekonomi mustahik melalui
program Z-Chicken. Penelitian ini menggunakan metode

kualitatif. Dengan sumber data berupa observasi, wawancara dan

2l Emha Putri Urwati Thobibah, “Efektivitas Pengelolaan Program Z-Chicken
BAZNAS Provinsi Jawa Timur Persepektif Sustainable Development Goals (SDGS) ”, (Skripsi
Sarjana Fakultas Syariah UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jamber : 2023)
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literatur yang berkaitan dengan penelitian. Penelitian ini
bertujuan untuk memberdayakan ekonomi mustahik.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis
yaitu mendayagunaan zakat pada program Z-Chicken.
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis,
Penelitian sebelumnya fokus dalam pemberdayaan pada suatu
program. Sedangkan penelitian penulis fokus dalam
mengevaluasi pada program?,

6. Jurnal oleh Resti Rohimah, yang berjudul “Implementasi
Program Mustahik Preneur Z-Chicken Terhadap Kesejahteraan
Mustahik” Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Tasikmalaya “ Pada tahun 2023. Penelitian ini
membahas mengenai implementasi program Z- Chicken dalam
meningkatkan ekonomi mustahik, penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan sumber data berupa teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk
membantu mustahik agar dapat menjadi seorang preneur dan
mencapai kesejahteraan, salah satunya dengan mengadakan
program ekonomi yaitu program Z-Chicken. ®

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis
yaitu terletak pada suatu program yang dijalankan oleh mustahik
untuk kesejahteraan ekonominya. Adapun perbedaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu. Pada penelitian
sebelumnya mengacu pada penerapan atau penyelesaian suatu
program sampai tujuan tertentu Sedangkan penelitian penulis
memfokuskan untuk lebih memperbaiki pada program yang

masih memiliki suatu kendala.

22 Agus Sulistiyono, “ Pemberdayaan Ekonomi Mustahik Melalui Pendayagunaan
Zakat Pada Program Z-Chicken BAZNAS Di Kota Semarang”, (Skripsi Sarjana Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang : 2024)
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7. Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akutansi oleh Nurul Ihsan, yang
berjudul “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keberlanjutan
Usaha Mustahik Pada Program Pemberdayaan Ekonomi
BAZNAS Kota Tangerang Selatan (Program Z- Mart dan Z-
Chicken)"pada tahun 2024. Penelitian ini membahas mengenai
faktor yang mempengaruhi keberlanjutan usaha mustahik pada
program Z-mart dan Z- Chicken di kota Tangerang Selatan.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sumber
data yaitu observasi,wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor- faktor yang mempengaruhi
keberlanjutan ~ usaha  mustahik  secara  parsial  dan
simultan/bersamaan®.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi secara parsial,keberlanjutan usaha mustahik pada
program pemberdayaan ekonomi BAZNAS Kota Tangerang
Selatan yaitu modal yang di terima, etos kerja, dam komunikasi.
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis
yaitu terletak pada menganalisanya suatu faktor yang
mempengaruhi suatu usaha mustahik dengan program Z-
Chicken. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan
penelitian penulis, terletak pada keberlanjutannya suatu program.
Penelitian terdahulu mengadakan adanya keberlanjutan usaha
dengan memfokuskan pada dua program yaitu Z-Chicken dan
Z-Mart. Sedangkan pada penelitian penulis adanya keberlanjutan
usaha hanya pada satu program saja yaitu di fokuskan pada

program Z-Chicken.

2311 Nurul Ihsan, “ Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keberlanjutan Usaha
Mustahik Pada Program Pemberdayaan Ekonomi BAZNAS Kota Tangerang Selatan (Program
Z-Mart]dan Z-Chicken) ", Jurnal Ekonomi Manajemen dan Akutansi, (2024): h. 15-21.



8. Jurnal Ilmu Sosial Indonesia oleh Taufik Setyaudin yang berjudul
“Pembangunan Berkelanjutan melalui Inisiatif Z- Chicken
Baznas Pendekatan Berbasis Komunitas di Kota Tangerang
Selatan” pada tahun 2023. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan sumber data yaitu observasi,wawancara dan
buku-buku, dokumen ,artikel dan literatur yang berkaitan dengan
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui wujud
kemandirian ekonomi Masyarakat melalui program Z-Chicken
Baznas Kota Tangerang Selatan.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis
yaitu terletak pada suatu adanya wujud kemandirian masyarakat
dalam menjalankan program Z-Chicken yang sudah diterapkan
oleh pemerintah. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya
dengan penelitian penulis, yaitu Pada penelitian sebelumnya,
wujud kemandirian dalam menjalankan program Z-Chicken di
lakukan khusus untuk kemaslahakan pada ekonomi seluruh
masyarakat, Pada penelitian penulis, Mengenai kemandirian
dalam menjalankan program Z-Chicken di lakukan hanya untuk

kemaslahakan ekonomi para mustahik saja.

F. Teknik dan Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merujuk kepada pedoman yang
diberlakukan di Institut Ilmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta yang diterbitkan
di 1IQ Pers tahun 2021. Supaya penulisan pada karya ilmiah ini
menjadi lebih terfokus dan efesien, peneliti mengorganisasi dengan
mendistribusikan kedalam beraneka ragam bab pembahasan sebagai
berikut'®:

BABI: PENDAHULUAN

Bab ini mencakup pembahasan mengenai latar belakang



BAB II:

BAB III:

BABIV:

BAB V:
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masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, kajian pustaka dan sistematika
penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini mencakup pembahasan mengenai teori evaluasi,
pendayagunaan, zakat produktif, kesejahteraan, ekonomi
mustahik dan teori model CIPP.

METODE PENELITIAN

Bab ini meliputi pembahasan mengenai jenis dan
pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian,
sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data dan objek penelitian.

HASIL ANALISIS

Pada bab ini, mencakup mengenai gambaran umum
BAZNAS Kota Tangerang, menguraikan hasil penelitian
dan pembahasan evaluasi pendayagunaan zakat produktif
pada program  Z-Chicken dalam  meningkatkan
kesejahteraan ekonomi mustahik dengan model CIPP di
BAZNAS Kota Tangerang. yang meliputi peluang dan
hambatan pada program Z-Chicken dengan menggunakan
beberapa literatur yang sesuai dengan apa yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini.

PENUTUP

Penutup berisi menguraikan sebuah kesimpulan dan saran

dari hasil penelitian yang sudah dilakukan.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Evaluasi

1. Pengertian Evaluasi

Evaluasi berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah penilaian. Istilah lain dari kata evaluasi yaitu pengukuran, dan
penilaian. Kata evaluasi asal kata dari Bahasa inggris
Menurut Stufflebeam dan Shinkfield, yang dikutip oleh Sudjana,
Evaluasi merupakan proses menggambarkan, memperoleh, dan
memberikan informasi deskriptif, dan penilaian tentang nilai,
manfaat, desain, implementasi dan dampaknya untuk memandu
pengambilan keputusan. Maksudnya adalah untuk mengetahui sejauh
mana tujuan dapat tercapai, terlaksananya rencana, serta dampak yang
terjadi setelah program dilaksanakan. Evaluasi adalah suatu proses
yang harus dilakukan setelah kegiatan berlangsung. Kegiatan dapat
berupa suatu program yang sudah direncanakan sehingga untuk
mengetahui keberhasilan dan manfaatnya dilakukan proses penilaian.
Pernyataan ini sejalan dengan pernyataan dari Wirawan,
menyebutkan bahwa evaluasi terdiri atas sejumlah proses yang
ditandai pada proses pengumpulan data atau informasi yang
selanjutnya dianalisis dan disajikan dengan cara membandingkan
indikator yang dibuat sebelumnya dan hasilnya dipakai saat

pembuatan sebuah keputusan berkenaan pada objek yang dinilai®*.
Berdasarkan paparan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
evaluasi adalah cara atau teknik untuk menentukan kesesuaian

rancangan dan pelaksanaan program sudah efisien dan efek

24 Anisah Rahmiwati, ” Evaluasi Pembelajaran Jarak Jauh Dengan Model CCIPP,”
(Skripsi Sarjana, Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta :
2022) : h.9-10

23



peningkatan sudah tercapai, sehingga dapat diketahui tingkat

keberhasilan program bisa diperoleh.

2. Macam-Macam Evaluasi
Macam-macam evaluasi dibagi menjadi tiga kategori yaitu
sebagai berikut :*°
a. Evaluasi Pada Tahap Perencanaan
Evaluasi sering digunakan dalam tahap perencanaan dengan
tujuan untuk mencoba memilih dan menentukan skala prioritas
terhadap berbagai alternative dan kemungkinan dari berbagai cara
untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Maka
dari itu dibutuhkan teknik-teknik yang dapat digunakan oleh
perencana. Hal yang perlu dipertimbangkan dalam kaitannya
dengan ini yaitu metode-metode yang digunakan dalam penentuan
prioritas ini tidak selalu sama untuk setiap keadaan, akan tetapi
berbeda-beda menurut hakikat dan permasalahannya tersendiri.
b. Evaluasi Pada Tahap Pelaksanaan
Evaluasi pada tahap ini merupakan bentuk kegiatan melakukan
analisis untuk menentukan tingkat kemajuan pelaksanaan
dibandingkan dengan yang sudah direncanakan. Evaluasi juga
dapat melihat perencanaan masih tetap dapat mencapai tujuannya,
apakah tujuan tersebut terdapat perubahan atau apakah pencapaian
hasil perencanaan tersebut dapat memecahkan suatu masalah yang
ingin dipecahkan. Evaluasi juga dapat mempertimbangkan faktor
luar yang dapat menghambat keberhasilan dari sebuah
perencanaan baik yang mendorong maupun yang menghambat.
c. Evaluasi Pada Tahap Purna Pelaksanaan

Pengertian evaluasi pada tahap ini hampir sama dengan

25 Arikunto, “ Evaluasi Program Pendidkan “, ( Jakarta, Bumi Aksara : 2010 ) h. 41-46
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pengertian evaluasi pada tahap pelaksanaan. Akan tetapi terdapat
perbedaannya yaitu yang dinilai dan dianalisis bukan lagi tingkat
kemajuan dari sebuah pelaksanaan yang dibandingkan dengan
rencana, tetapi hasil pelaksanaan dibandingkan dengan rencana
yaitu apa dampak yang dihasilkan dari pelaksanaan dari

perencanaan tersebut sesuai dengan tujuan yang diinginkan?®,

3. Tujuan Evaluasi

Evaluasi pada dasarnya memiliki tujuan yang sangat penting
dalam konteks pendidikan maupun program sosial. tujuan evaluasi
adalah untuk mengetahui sejauh mana suatu kegiatan telah berjalan
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Evaluasi berfungsi
sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan, apakah
suatu program dilanjutkan, diperbaiki, atau dihentikan. Evaluasi
bukanlah sekadar “membuktikan”, melainkan “memperbaiki”
evaluasi harus digunakan sebagai instrumen untuk menyempurnakan
program agar lebih efektif dan efisien, bukan sekadar menilai benar
atau salah, evaluasi bertujuan untuk memperoleh informasi yang
akurat, valid, dan dapat dipertanggungjawabkan mengenai jalannya
program, hambatan yang ditemui, serta hasil yang diperoleh.
Informasi tersebut sangat penting sebagai umpan balik (feedback)
agar pelaksanaan program di masa mendatang dapat berjalan lebih
baik. Dengan kata lain, evaluasi memiliki orientasi ganda: melihat apa
yang telah dicapai dan sekaligus memperbaiki kekurangan yang
ditemukan®’.
Secara lebih spesifik, tujuan evaluasi dapat dibedakan menjadi

beberapa fungsi:

26 Nuriyah, “ Evaluasi Pembelajaaran sebuah Kajian Teori “ (Jurnal Pendisdikan Sosial
& Ekonomi : 2013) Vol,, 2, h. 1-15
27 Sukmadimata ,” Metode Penelitian Pendidikan “, ( Bandung : 2010) h. 19-20
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a. Tujuan diagnostik, yakni untuk menemukan kelemahan dan
kebutuhan peserta program atau siswa, sehingga dapat diberikan
bantuan atau solusi yang sesuai.

b. Tujuan formatif, yaitu memberikan masukan selama proses
berlangsung agar dapat dilakukan perbaikan secara langsung.

c. Tujuan sumatif, yaitu menilai hasil akhir dari suatu program atau
proses pembelajaran, apakah sudah sesuai dengan tujuan yang

ditetapkan?®.

. Manfaat Evaluasi

Evaluasi memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai
bidang, baik pendidikan, manajemen, maupun program sosial. Selain
bertujuan untuk menilai keberhasilan suatu kegiatan, evaluasi juga
memiliki manfaat yang jauh lebih luas, yakni sebagai instrumen untuk
memperbaiki, mengembangkan, dan memastikan keberlanjutan suatu
program. Dengan adanya evaluasi, pelaksana program memperoleh
informasi yang akurat untuk membuat keputusan strategis. manfaat
utama evaluasi adalah memberikan informasi yang objektif tentang
jalannya program, sehingga dapat dijadikan dasar pertimbangan
dalam menentukan apakah program tersebut dilanjutkan, diperbaiki,
atau dihentikan. Informasi hasil evaluasi juga membantu dalam
mengetahui sejauh mana ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Dengan demikian, evaluasi tidak hanya menilai “apa yang sudah
dicapai”, tetapi juga bermanfaat dalam memberikan arah bagi
pengembangan, menjaga mutu, dan meningkatkan efektivitas baik
dalam ranah pendidikan maupun program sosial.

manfaat evaluasi mencakup empat hal utama, yaitu:

28 Sukardi ,” Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya «, (Jakarta : 2014) h. 8-9



5.

69

a. Memberikan informasi yang dapat dijadikan dasar dalam
pengambilan keputusan,

b. Memberikan gambaran objektif mengenai kondisi nyata dari
pelaksanaan program,

¢c. Membantu menemukan kelemahan, hambatan, serta faktor-faktor
pendukung,

d. Memberikan rekomendasi perbaikan untuk keberlanjutan program.

Indikator Evaluasi

Indikator evaluasi merupakan ukuran atau tanda yang digunakan
untuk mengetahui keberhasilan maupun kelemahan suatu program,
kegiatan, ataupun pembelajaran. Dengan adanya indikator, evaluator
memiliki acuan yang jelas dalam menilai sejauh mana tujuan program
tercapai. Indikator bukan hanya sekadar angka atau data kuantitatif,
melainkan juga mencakup informasi kualitatif yang dapat
menggambarkan efektivitas, efisiensi, relevansi, dan keberlanjutan suatu
kegiatan. Indikator evaluasi adalah kriteria yang dapat dijadikan ukuran
untuk melihat tingkat ketercapaian tujuan suatu program. Indikator
diperlukan agar evaluasi tidak berjalan subjektif, melainkan berdasarkan
standar atau tolok ukur yang jelas. Tanpa indikator, evaluasi hanya akan
bersifat deskriptif dan sulit dijadikan dasar pengambilan keputusan?’.
Dalam konteks program sosial dan pemberdayaan ekonomi, indikator
evaluasi umumnya mencakup beberapa aspek, antara lain:

a. Ketercapaian Tujuan Program

Indikator in1 menilai apakah program telah mencapai target yang

direncanakan, misalnya peningkatan pendapatan peserta, jumlah

penerima manfaat yang berhasil diberdayakan, atau pengurangan

angka kemiskinan pada kelompok sasaran.

29 Arikunto, “ Evaluasi Program Pendidkan “, ( Jakarta, Bumi Aksara : 2010 ) h. 32
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. Efektivitas Pelaksanaan Program

Efektivitas diukur dari sejauh mana kegiatan dalam program
berjalan sesuai jadwal, tepat sasaran, dan menghasilkan manfaat
nyata bagi penerima. Misalnya, apakah pelatihan yang diberikan

benar-benar meningkatkan keterampilan peserta.

. Efisiensi Program

Indikator ini menilai apakah penggunaan sumber daya (dana, waktu,
tenaga, fasilitas) dilakukan secara optimal dan tidak terjadi
pemborosan. Program yang efisien dapat mencapai hasil maksimal

dengan biaya dan tenaga yang minimal.

. Kualitas Hasil Program

Selain kuantitas, kualitas hasil juga penting. Misalnya, bukan hanya
berapa banyak usaha yang terbentuk, tetapi juga bagaimana kualitas
usaha tersebut apakah mampu bertahan, berkembang, dan

memberikan manfaat jangka panjang.

. Dampak Program (Impact)

Indikator dampak mengukur pengaruh jangka panjang dari program
terhadap kehidupan penerima manfaat, baik dari sisi ekonomi,
sosial, maupun psikologis. Misalnya, apakah mustahik yang
mengikuti program menjadi lebih mandiri dan tidak lagi bergantung

pada bantuan.

. Keberlanjutan Program

Indikator ini menilai apakah program dapat terus berjalan meskipun
bantuan dari lembaga sudah berkurang. Keberlanjutan menjadi
penting agar manfaat program tidak berhenti setelah intervensi

selesai’”

30 Sukardi ,” Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya «, (Jakarta : 2014) h. 46
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B. Zakat, Infak, Sedekah dan Dana Sosial Keagamaan Lainnya
1. Pengertian ZIS DSKL
Secara terminologi (lughat) zakat berarti tumbuh dan

' Menurut Ydsuf al- Qaradawi zakat berarti berkah,

berkembang.?
tumbuh, berkembang, bersih dan baik.>? Sedangkan, menurut
Etimologis (syara’) zakat adalah jumlah harta tertentu yang di
wajibkan oleh Allah untuk diserahkan kepada golongan yang berhak
(asnaf zakat), disamping mengeluarkan sejumlah lain sebagai infak
dan sedekah.*

Infak berasal dari kata anfaqa yang berarti ‘mengeluarkan
sesuatu (harta) untuk kepentingan sesuatu’. Sedangkan menurut
terminologi syariat, infak berarti mengeluarkan sebagian dari harta
atau pendapatan/penghasilan untuk suatu kepentingan yang
diperintahkan ajaran Islam.

Sedekah berasal dari kata shadaga yang berarti ‘benar’. Orang
yang bersedekah adalah orang yang benar pengakuan imannya.
Menurut terminologi syariat, pengertian sedekah sama dengan
pengertian infak, termasuk juga hukum dan ketentuan-
ketentuannya. Hanya saja, jika infak berkaitan dengan materi,
sedekah memiliki arti lebih luas, menyangkut hal yang bersifat non
materil*,

DSKL merupakan dana yang berasal dari masyarakat dan

dikelola oleh lembaga amil zakat di luar zakat, infak dan sadaqah

(Z1S). DSKL dikelola oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

31 Imam Taqiyuddin bin Abu Bakar Muhaammad al Husni al Husaini, Kifayatu al
Akhyar {1 Halli Gayati al Ikhtisar, (Kairo: Dar al-Hadi$, 2016) hal. 237.
32 Yasuf al-Qaradawi, Fighu az-Zakah, (Syria: al Muassasah ar-Risalah, 1435) hal.367
33 Sultan Ibnu Muhammad Ali Sultan, az-Zakah: Tatbiqu Muhasibi Mu’asiroh,(Riyad:
Dar al-MarTj, 1896) hal. 15
3 Yashinta Sari, “ Pengelolaan Zakat, Infaq, Sedekah Di Panti Asuhan Budi Utomo
Kota Metro “, (Skripsi Sarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro 2018), h. 11
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atau Lembaga Amil Zakat (LAZ) untuk kepentingan sosial dan
keagamaan. Dana ini bersifat sukarela dan penggunaannya lebih
fleksibel dibandingkan zakat karena tidak terikat dengan ketentuan
delapan golongan penerima (asnaf). DSKL banyak dimanfaatkan
untuk  kegiatan kemanusiaan, pemberdayaan masyarakat,
pembangunan sarana keagamaan, dan program sosial lainnya.
Dengan adanya DSKL, lembaga amil zakat memiliki ruang lebih
luas untuk membantu masyarakat melalui program-program yang
tidak hanya terbatas pada dana zakat.

Menurut Mas’udi dalam buku Masdar Farid, Zakat adalah
dana agama dan pajak adalah dana negara, berdasarkan konsep
agama Zakat bersifat ruhaniah dan personal, sementara dari konsep
kelembagaan Zakat bersifat profan (tidak bertujuan kegamaan) dan
sosial. Dari beberapa paparan mas’udi tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa Zakat tidak dapat dipisahkan dengan pajak,
diibaratkan seperti Zakat adalah ruhnya dan pajak adalah badannya.
Membayar pajak dengan niat Zakat kepada negara/pemerintah yang
sudah dianggap sah dan telah gugur kewajiban agamanya®.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Zakat adalah harta yang
dikeluarkan jika telah mencapai nishab untuk diberikan kepada
seseorang yang berhak menerimanya (mustahik) dengan syarat dan
ketentuan yang berlaku.

Zakat merupakan pranata atau aturan dalam agama islam dan
menjadi salah satu hukum ibadah yang terkait dengan harta benda.
Wajib hukumnya bagi seorang muslim bila hartanya telah cukup
memenuhi syarat (nisab) dan adapun waktunya (haul) untuk

menunaikannya. Nabi Muhammad SAW, telah memerintahkan para

35 Masdar Farid Mas’udi, “ Pajak Itu Zakat “ ( Bandung : Mizam Media Utama, 2005),
hal Xix-Xx.
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pemeluk agama islam untuk menunaikan Zakat gunanya untuk

membantu kaum duafa atau masyarakat yang membutuhkan*®.

2. Dasar Hukum Zakat

Hukum Zakat adalaah wajib atas setiap agama islam yang telah
memenuhi syarat-syarat tertentu, secara fungsinya memiliki dua
kategori yaitu ibadah yang bersifat vertikal (habluminallah) dan
bersifat horizontal (hablumnannas®’). Adapun dasar yang menjadi
kewajban membayar Zakat, Di dalam Al-Qur’an dijelaskan tentang

perintah membayar Zakat yaitu diantaranya sebagai berikut®

a. Dalam Al-Qur’an

PU] }\ P ‘1 “//
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“ Dan dirikalah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah

Bersama orang yang rukuk." (Q.S Al Bagarah[1]:110)

Berdasarkan firman Allah SWT tersebut dapat dipahami bahwa
perintah “Dirikanlah shalat” bermakna menunaikan ibadah shalat
secara sempurna, baik lahir maupun batin. Sedangkan “Tunaikanlah
zakat” dimaksudkan agar harta zakat disalurkan kepada orang-orang
yang berhak menerimanya. Adapun frasa “Rukuklah bersama orang-
orang yang rukuk” memberi penegasan agar kita melaksanakan
shalat secara berjamaah bersama orang-orang yang mendirikan
shalat. Dengan melaksanakan perintah ini disertai iman kepada para
rasul dan ayat-ayat Allah SWT, berarti seseorang telah memadukan

antara ibadah lahir dan batin, antara keikhlasan kepada Allah SWT

36 Nur Insani, “ Hukum Zakat > ( Yogyakarta, Budi Utama : 2021), hal 1.
37 Nurul Huda, “ Zakat Perspektif Mikro-Makro Pendekatan Riset”, (Jakarta,Kencana :

2015), h. 4

38 El-Madani, “ Figih Zakat Lengkap”, ( Yogyakarta, Diva Press, : 2013), hal 14.
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dan kepedulian terhadap sesama hamba-Nya.

Ayat ini juga menunjukkan adanya keselarasan antara ibadah hati,
ibadah fisik, dan ibadah melalui harta. Selain itu, ungkapan “rukuk
bersama orang-orang yang rukuk” dipahami sebagai perintah untuk
shalat berjamaah serta penegasan bahwa rukuk merupakan salah
satu rukun penting dalam shalat. Disebutkannya shalat dengan kata
“rukuk” menandakan bahwa rukuk adalah bagian yang wajib dan

tidak dapat ditinggalkan dalam pelaksanaan shalat*’.
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“Ambillah Zakat dari sebagian harta mereka, guna membersihkan
dan menyucikan mereka, dan berdo’alah untuk mereka
sesungguhnya do’amu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka.

)

Dan allah maha mendengar,lagi maha mengetahui”.

(0.S At Taubah[11]:103)

Allah mewajibkan untuk berbuat kebaikan antara kaum muslimin,
salah satunya melalui ibadah membayar Zakat. Zakat merupakan
ibadah kepada Allah, yang Allah tetapkan pada harta sebagai hak
dan kewajiban bagi seorang muslim. Adapun hikmah dari perintah
kewajiban ibadah membayar zakat yang terkandung dalam At
Taubah ayat 103 ini adalah dapat membersihkan dan mensucikan
hati dari sifat kikir, pelit, dan sifatsifat jelek lainnya. Selain itu, zakat
dapat mewariskan sifat saling mengasihi dan menyayangi antara
kaum muslimin, juga rasa cinta antara orang yang mampu dan tidak

mampu. Oleh sebab itu, perintah menunaikan zakat juga dipertegas

3 Gazi Inayah, “ Teori Komperhensif Tentang Zakat dan Pajak “, (Yogyakarta : Tiara
Wacana 2023), h. 55.
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dalam hadist dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Nabi
shallallahu  ‘alaihi wa sallam pernah mengutus Mu’adz
radhiyallahu ‘anhu ke Yaman.

b. Dalam Hadis
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Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim Adh-Dlohhak bin
Makhlad dari Zakariya' bin Ishaq dari Yahya bin 'Abdullah bin Shayfiy
dari Abu Ma'bad dari Ibnu 'Abbas radhiallahu'anhuma bahwa ketika
Nabi Saw. mengutus Mu'adz radhiallahu'anhu ke negeri Yaman, beliau
berkata,: "Ajaklah mereka kepada syahadah (persaksian) tidak ada ilah
vang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa aku adalah utusan
Allah. Jika mereka telah mentaatinya, maka beritahukanlah bahwa Allah
mewajibkan atas mereka salat lima waktu sehari semalam. Dan jika
mereka telah mena'atinya, maka beritahukanlah bahwa Allah telah
mewajibkan atas mereka sedekah (zakat) dari harta mereka yang
diambil dari orang-orang kaya mereka dan diberikan kepada orang-

orang faqir mereka". (H.R al-Bukhari)

a. Dalam Hukum Nasional

Dalam Hukum Nasional Penunaian zakat bagi umat Islam

40 Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 1 (Beirut: Dar Ibnu Kasir,
2002 M/1423 H), Kitab az-Zakah, Bab Wujibu Zakah, h. 338.
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Indonesia telah lama dilaksanakan sebagai dorongan pengalaman dan
penyempurnaan ajaran agamanya, walaupun pelaksanaan dan
pemberdayaannya masih bersifat tradisional, akan tetapi lambat laun
dalam perkembangannya mulai disadari bahwa jumlah umat Islam
mayoritas sebenarnya zakat merupakan sumber dana potensial namun
belum dimanfaatkan dan dikelola secara baik, terpadu dan optimal dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan umat. Karena itu, dalam proses
perjalanan sejarah, maka pada tanggal 23 September 1999 Bangsa
Indonesia telah memiliki hukum berupa Undang-Undang Nomor 38
Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, yang pelaksanaan dan pedoman
teknis diatur dalam Keputusan Menteri Agama Nomor 581 Tahun 1999
yang telah disempurnakan dengan keputusan Menteri Agama No. 373
tahun 2003 dan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat
Nomor D-29 Tahun 2000. Dalam Perkembangannya UndangUndang
Zakat disempurnakan lagi yaitu Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat.

Dengan dikeluarkannya peraturan perundang-undangan tentang
pengelolaan Zakat tersebut selangkah lebih maju Bangsa Indonesia
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam penunaian dan
pelayanan ibadah Zakat khususnya bagi umat Islam, karena Zakat
sebagai rukun Islam merupakan kewajiban setiap muslim yang mampu
untuk membayarnya dan diperuntukkan bagi mereka yang berhak
menerimanya. Dengan pengelolaan yang baik (profesional, amanah,
transparan dan bertanggung jawab) maka Zakat merupakan sumber dana
potensial yang dapat dimanfaatkan untuk memajukan bagi kesejahteraan
masyarakat terutama pengentasan kemiskinan dan pemberantasan

kesenjangan sosial*!.

41 Muhammad Iqgbal, “ Hukum Zakat Dalam Persepektif Hukum Nasional”, (Jurnal
Asy-Syukriyyah Vol.20 No. 1 : 2019), h. 41
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3. Rukun dan Syarat Zakat
Rukun adalah unsur-unsur yang harus dipenuhi sebelum
mengerjakan Zakat, diantaranya yaitu:
a. Muzakki

Muzakki atau pemberi zakat harus seorang Muslim yang telah
memenuhi syarat yang disebutkan sebelumnya. Mereka adalah
individu yang memiliki harta yang cukup untuk dizakati dan
berkewajiban mengeluarkan zakat.

Menurut Aris Bintania, Ramandha Rudwi, dan Muslena Layla
muzakki adalah seseorang yang mengeluarkan harta unntuk di
berikan kepada yang berhak menerimanya®?,

Muzakki dapat dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu
muzakki perseorangan dan muzakki badan usaha. Keduanya
memiliki peran penting dalam penyaluran zakat, namun perbedaan
mendasar terdapat pada status hukum dan bentuk kewajiban zakat
yang harus dipenuhi®.

b. Mustahik

Penerima zakat adalah orang yang berhak menerima zakat.
Mereka termasuk golongan yang disebutkan dalam Al-Qur'an,
seperti fakir, miskin, amil zakat, dan lainnya. Penerima zakat harus
memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam syariat.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mustahik secara

etimologi berarti orang yang berhak* Menurut Mardani mustahik

4 Aris Bintania, Ramandha Rudwi, dan Muslena Layla, Zakat & Kesejahteraan
Subjektif Muzakki (Indramayu: Penerbit Adab, 2023).

43 Yulkarnain Harahap, Hukum Zakat dan Wakaf (Jakarta Timur: Sinar Grafika, 2024).

“Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/Entri/mustahik (diakses pada 15 DESEmbEr 2024, pukul 13.21
WIB).
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adalah orang yang berhak menerima zakat®

. Harta yang Dikeluarkan Zakat (Mal)

Harta yang dikeluarkan harus memenubhi syarat nisab dan haul
serta bebas dari kewajiban lain. Harta yang akan dizakati bisa
berupa uang, emas, hasil pertanian, atau jenis harta lainnya yang

memenuhi ketentuan syariat.

. Nisab

Nisab adalah batas minimum jumlah harta yang diwajibkan
untuk dizakati. Jika harta yang dimiliki seseorang mencapai nisab
dan telah memenuhi syarat haul (setahun), maka harta tersebut
wajib dizakati.

Zakat yang Dikeluarkan

Jumlah zakat yang dikeluarkan juga harus sesuai dengan
ketentuan, misalnya zakat mal (harta) biasanya dikeluarkan sebesar
2,5% dari harta yang telah memenuhi nisab dan haul.

Tujuan dan Niat Zakat

Zakat harus dikeluarkan dengan niat yang ikhlas untuk
mendekatkan diri kepada Allah. Niat ini merupakan rukun yang
menentukan sahnya zakat. Seorang Muslim harus memiliki niat
untuk memberikan zakat sesuai dengan perintah agama, tanpa ada
unsur paksaan.

Waktu Pelaksanaan

Zakat harta dikeluarkan setelah memenuhi syarat nisab dan
haul, sedangkan zakat fitrah dikeluarkan pada waktu tertentu,
yakni menjelang hari raya Idul Fitri.

Pelaksanaan zakat yang memenuhi syarat dan rukun ini akan

memastikan bahwa zakat tersebut sah dan diterima oleh Allah,

45 Mardani, Hukum Islam: Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf (Bandung: Citra Aditya

Bakti 2016)
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serta memberikan manfaat bagi penerimanya sesuai dengan tujuan

syaria

146

Dalam mengeluarkan akat ada beberapa persyaratan yang

harus dipenuhi, dimana persyaratan tersebut telah ditentukan

secara syariat Islam. Persyaratan yang dimaksudkan adalah syarat

yang harus dipenuhi dari sisi wajib zakat (orang yang memberikan

zakat) dan dari sisi syarat harta yang dapat dikeluarkan zakatnya®’.

Syarat ini dibagi menjadi dua, yaitu syarat wajib dan syarat sah.

Adapun syarat wajib zakat adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Orang merdeka, tidak diwajibkan bagi budak/hamba sahaya
karena mereka belum sepenuhnya memiliki hak milik atas
harta.

Beragama Islam, Hanya di wajibkan atas Muslim karena zakat
termasuk ibadah yang syar’i (syariat) yang tidak diterima dari
non-Muslim.

Baligh dan berakal, Anak kecil dan orang gila tidak dikenai
Zakat pada hartanya karena keduanya tidak dikenai khitab
perintah48.

Harta yang dimiliki halal, Berzakat harus dilakukan dengan
suatu yang halal bebas dari riba.

Kepemilikan penuh atas hartanya, Harta benda tersebut telah
melebihi kebutuhan pokok yang layak pada umumnya.
Mencapai nisab sesuai jenis hartanya, Harta yang wajib Zakat

harus mencapai batas minima syar’i yang ditentukan, dan

46 Nurul Huda, Zakat Perspektif Mikro-Makro: Pendekatan Riset (Jakarta: Prenada

Media, 2015).

47 Muhammad Igbal, ““ Hukum Zakat Dalam Persepektif Hukum Nasional ”, Jurnal Asy-
Syukriyyah Vol.20 No. 1 : 2019, h. 36

48 Muhammad Igbal, “ Hukum Zakat Dalam Persepektif Hukum Nasional ”, Jurnal Asy-
Syukriyyah Vol.20 No. 1 : 2019, h. 37
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7)

8)

9

kekayaan itu diluar kebutuhan pokok.

Mencapai haul sesuai dengan ketentuannya, Zakat atas harta
modal berlaku setelah melewati satu tahun penuh kepemilikan
(haul) kecuali untuk Zakat pertanian yang hasil sumber daya
alamnya langsung saat panen.

Tidak memiliki hutang, Imam al-Syafi’l mengatakan hutang
tidak otomatis menggugurkan kewajiban Zakat, kecuali jika
benar-benar mengurangi harta hingga kurang dari nisab.
Harta atau penghasilan yang betambah, Harta yang secara
syariat dianggap produktif, baik karena bergerak dalam usaha

“maupun berpotensi menghasilkan keuntungan, sehingga

layak dikenakan Zakat jika sudah memenuhi nisab dan haul®°.
Adapun syarat sahnya Zakat adalah sebagai berikut:

a) Adanya niat muzakki (orang yang mengeluarkan Zakat).
b) Pengalihan kepemilikan dari muzakki ke mustahik (orang

yang menerima Zakat)."!

4. Hal-hal yang Dilarang dalam Zakat

Terdapat beberapa hal yang dilarang dalam proses zakat, baik

dalam pemberian maupun penerimaan zakat.

Berikut adalah hal-hal yang dilarang dalam zakat:

a.

Menzalimi Penerima Zakat

Dilarang memberikan zakat kepada orang yang tidak berhak
atau menyalurkannya kepada pihak yang tidak sesuai dengan
kategori mustahik yang telah ditentukan dalam syariat Islam.

Misalnya, memberikan zakat kepada orang yang sebenarnya

4 Muhammad al Kaff, Tagrirotussadidah, Juz 1 h. 132
0 Yisuf al-Qaradawi, Fighu az-Zakah, (Syria: al Muassasah ar-Risalah, 1435) h.360
S Muhammad Iqbal, “ Hukum Zakat Dalam Persepektif Hukum Nasional”, Jurnal Asy-

Syukriyyah Vol.20 No. 1 : 2019, h. 38
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mampu atau tidak termasuk dalam delapan golongan yang
berhak menerima zakat.

b. Riya
Dilarang memberikan zakat dengan tujuan untuk
mendapatkan pujian, status sosial, atau keuntungan duniawi
lainnya. Zakat harus diberikan dengan niat ikhlas karena
Allah, bukan untuk mendapatkan apresiasi atau imbalan dari
manusia >2.

c. Mengeksploitasi atau Menyalahgunakan Pemberian Zakat
Penerima zakat dilarang menggunakan zakat untuk
kepentingan pribadi yang tidak sesuai dengan tujuan zakat,
seperti menggunakan dana zakat untuk hal-hal yang bersifat
konsumtif atau tidak bermanfaat bagi kehidupan mereka.

d. Menunda Pembayaran Zakat
Dilarang menunda pembayaran zakat setelah harta telah
mencapai nisab dan memenuhi syarat haul. Menunda
pembayaran zakat tanpa alasan yang sah dapat mengurangi
keberkahan harta dan dosa bagi pemberi zakat.

e. Meminta Balasan dari Penerima Zakat
Pemberi zakat dilarang meminta imbalan atau balasan dari
penerima zakat. Zakat adalah kewajiban agama dan bukan
bentuk sumbangan yang bertujuan untuk mendapatkan
kembali sesuatu dari penerima zakat.

f.  Mengurangi Jumlah Zakat yang Wajib Dikeluarkan
Dilarang mengurangi jumlah zakat yang wajib dikeluarkan,

misalnya dengan memberikan zakat kurang dari yang

2 Herman, S., bin Anshor, S., & Yunta, A. H. D. (2020). Tinjauan Hukum Islam
terhadap Pembayaran Zakat Profesi dengan Sistem Payroll (Studi Kasus pada PT. PLN Persero,
Unit Induk Wilayah Sulselbar). BUSTANUL FUQAHA: Jurnal Bidang Hukum Islam, 1(4), 650
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seharusnya atau memanipulasi jumlah harta yang dimiliki
untuk menghindari kewajiban zakat.
5. Macam-Macam Zakat
a. Zakat Fitrah

Zakat Fitrah terdiri dari dua kata, yaitu “fitrah” yang
berasal dari “al-fitr” yang berarti berbuka, dan “zakat” yang
berarti tumbuh, bertambah, dan menguatkan. Zakat fitrah
disyariatkan pada tahun kedua Hijriah bulan Syakban. Sejak
saat itu zakat fitrah menjadi pengeluaran wajib yang dilakukan
bagi seluruh umat Islam yang mempunyai kelebihan dari
keperluan keluarga yang wajar pada malam dan hari raya Idul
Fitri, sebagai tanda rasa syukur kepada Allah karena telah
merampungkan ibadah puasanya. Selain untuk membahagiakan
hati fakir miskin pada hari raya Idul Fitri, juga dimaksudkan
untuk mensucikan dosa-dosa kecil yang mungkin ada ketika
seseorang melaksanakan puasa Ramadan, supaya orang tersebut
benar-benar kembali pada keadaan yang fitrah dan suci seperti
ketika baru saja dilahirkan dari rahim ibunya.

Adapun hikmah zakat menurut Wahab az- Zuhaili yaitu
yang pertama menjaga harta tetap bersih dan suci. Kedua
membantu membersihkan jiwa dari penyakit kikir dan bakhil,
ketiga membantu fakir miskin dan orang-orang yang
membutuhkan, dan yang keempat mensyukuri nikmat Allah
SWT?>3. Adapun dalil pensyariatan zakat fitrah, Dari Ibnu Umar
bahwasannya Rasulullah telah bersabda:

53 Banu Setiawan, “ Efektivitas Pembedayaan Dana ZIS Untuk Meningkatkan
Perekonomian Mustahik Melalui Zakat Produktif Program Z-Mart”, ( Skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang : 2023) h. 22.
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a. Zakat Mal
Dalam bahasa Arab, Mal berarti harta. Jadi, zakat
mal adalah zakat kekayaan yang harus dikeluarkan dalam
jangka satu tahun sekali yang sudah memenuhi nishab dan
mencakup hasil perniagaan, pertanian, pertambangan, hasil
laut, hasil ternak, hartatemuan, emas dan perak serta hasil kerja
(profesi). Masing-masing tipe memiliki perhitungannya sendiri-
sendiri.
1) Zakat Emas dan Perak
Emas wajib dizakati apabila telah mencapai dua puluh
dinar dan haul, zakatnya sebesar 2,5% atau senilai dengan
setengah dinar. Lebih dari dua puluh dinar juga wajib
dizakatkan sebesar 2,5%. Sedangkan perak, wajib dizakati
apabila telah mencapai dua ratus dirham, zakatnya sebesar
2,5%.%
2) Zakat Peternakan
Zakat unta, baik unta Khurasany maupun unta arab
campuran, zakatnya sebesar 2,5% dan tidak ada zakat

terhadap unta yang kurang dari lima ekor jantan dan betina.

Tabel 4.1
Nisab Unta Banyaknya Zakat
10 Ekor 2 Ekor Kambing

34 Niza Rahmadina, ““ Analisis Keberhasilan Program Pendayagunaan Zakat Produktif
Menggunakan Metode Indeks Pendayagunaan Zaka (IPZ) *, ( Skripsi Sarjana Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UIN Jakarta : 2022), h. 17
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15 Ekor

20 Ekor

25 Ekor

36 Ekor

46 Ekor

61 Ekor

76 Ekor

Keterangan :

3 Ekor Kambing

4 Ekor Kambing

1 Ekor unta binti makhadi betina, jika tidak ada

bisa diganti unta ibn labun jantan

1 Ekor unta binti labun

1 Ekor unta hugqah

1 Ekor unta jidz’ah

2 Ekor unta binti labun

a) Binti Makhadi adalah unta betina berumur 1 tahun masuk ke

tahun kedua

b) Binti labun adalah unta betina berumur 2 tahun masuk tahun

ketiga

c) Ibnu labun adalah unta jantan berumur 2 tahun masuk tahun

ketiga®

Zakat sapi (kerbau) ditetapkan zakatnya berdasarkan

sunnah dan ijma’. Berdasarkan hadis Mu’az bin Jabal yang

diriwayatkan oleh Ahmad dan Msyuruq, Nabi Muhammad Saw.

Memerintahkan Mu’az agar setiap 30 ekor sapi diambil

55

Niza Rahmadina, “ Analisis Keberhasilan Program Pendayagunaan Zakat

Produktif Menggunakan Metode Indeks Pendayagunaan Zaka (IPZ) *, ( Skripsi Sarjana
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Jakarta : 2022), h. 18
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zakatnya seekor sapi berumur satu tahun dan diatur seperti ini.>

Tabel 5.1
Nisab Sapi
Banyaknya Zakat

(Kerbau)
30 Ekor 1 Ekor anak sapi jantan/betina umur 1 tahun
40 Ekor 1 Ekor anak sapi betina umue 2 tahun
60 Ekor 2 Ekor anak sapi jantan

1 Ekor anak sapi betina umur 2 tahun dan 1
70 Ekor o

Ekor anak sapi jantan umur 1 tahun

80 Ekor 2 Ekor anak sapi betina umur 2 tahun

3 Ekor anak sapi betina jantan umur 1
90 Ekor

tahun

Zakat kambing (domba) wajib dikeluarkan berdasarkan
hadis dan ijma’, dalam hadis yang artinya “Zakat kambing
(domba) bila sampai 40 ekor sampai 120 ekor, 1 ekor

kambing®’.”
Tabel 6.1
Nisab Kambing (Domba) Banyaknya Zakat
40-120 Ekor 1 Ekor kambing
5 Niza Rahmadina, “ Analisis Keberhasilan Program Pendayagunaan Zakat

Produktif Menggunakan Metode Indeks Pendayagunaan Zaka (IPZ) “, ( Skripsi Sarjana
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Jakarta : 2022), h. 19

57 Niza Rahmadina, “ Analisis Keberhasilan Program Pendayagunaan Zakat
Produktif Menggunakan Metode Indeks Pendayagunaan Zaka (IPZ) “, ( Skripsi Sarjana
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Jakarta : 2022), h. 20
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121-200 Ekor 2 Ekor kambing
201-399 Ekor 3 Ekor Kambing
121-499 Ekor 4 Ekor Kambing
201-599 Ekor 5 Ekor Kambing

a) Zakat Tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan

Dalam kesepakatan ulama mazhab, zakat yang dikeluarkan untuk
tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan adalah sebesar 10% apabila
tanaman dan buah tersebut disirami air hujan atau air sungai. Namun,
apabila air yang digunakan untuk menyiram tanaman adalah air irigasi
maka besaran zakat hanya 5%.

Ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama mazhab mengenai
tanaman dan buah-buahan yang wajib dizakati. Menurut Hanafi, semua
tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan yang ada di bumi wajib untuk
dizakati kecuali kayu, rambut dan tebu Persi. Malik dan Syafi’i, tanaman
dan buah-buahan yang wajib dizakati apabila disimpan untuk
kepentingan belanja seperti gandum, beras, kurma dan anggur.
Sedangkan Hambali, semua tanaman dan buah-buahan yang ditimbang

dan disimpan wajib dizakati*®.

C. Zakat Produktif

1. Pengertian Zakat Produktif
Zakat produktif akan menjadi lebih mudah dipahami jika

8 Niza Rahmadina, “ Analisis Keberhasilan Program Pendayagunaan Zakat

Produktif Menggunakan Metode Indeks Pendayagunaan Zaka (IPZ) *, ( Skripsi Sarjana
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Jakarta : 2022), h. 21
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diartikan berdasarkan suku kata yang membentuknya. Zakat adalah
isim masdar dari kata zaka-yazku-zakah. Oleh karena itu kata dasar
zakat adalah zaka yang berarti berkah,tumbuh,bersih,baik, dan
bertambah.

Secara terminologi zakat adalah pemilikan harta yang
dikhususkan kepada penerimanya dengan syarat-syarat tertentu.
Sedangkan kata produktif adalah berasal dari bahasa inggris yaitu
“productive” yang berarti menghasilkan atau memberikan banyak
hasil>’.

Zakat produktif merupakan pemberian zakat yang
memungkinkan penerimanya untuk terus menerus menghasilkan
sesuatu dengan harta zakat yang diterimanya. Oleh karena itu, zakat
produktif adalah zakat dimana harta atau dana zakat tidak
dihabiskan oleh para mustahik, tetapi dikembangkan untuk
membantu usahanya. Melalui upaya tersebut, mustahik dapat terus
memenuhi kebutuhan hidup. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa zakat produktif adalah zakat yang dikelola secara produktif
dengan memberikan dana kepada para mustahik kemudian
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya di masa yang

akan datang.

2. Macam-Macam Zakat produktif :

a. Zakat produktif tradisional diberikan dalam bentuk komoditas
produktif, misalnya kambing, sapi, mesin jahit, alat tukar, dan
lain sebagainya. Pemberian zakat dalam bentuk ini akan
mendorong masyarakat untuk memulai usaha atau memberikan
kesempatan kerja bagi masyarakat miskin.

b. Zakat produktif kreatif artinya semua penggunaan zakat

% Said Insya Mustafa, “ Zakat Produktif dan Penanggulangan Kemiskian Melalui

Pemberdayaan Usaha Mikro Rakyat “ (Malang : Media Nusa Creative, 2017), Cet, 1, h. 59
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diwujudkan dalam bentuk yang dapat digunakan untuk
membangun proyek sosial atau membantu menambah modal

pengusaha kecil®.

D. Pendayagunaan

1. Pengertian Pendayagunaan

Pendayagunaan berasal dari kata “guna” yang berarti manfaat. Jadi,
Kemudian pendayagunaan dapat diartikan sebagai pengusahaan dalam
melakukan pengelolaan terhadap suatu sumber daya yang bertujuan
untuk mendapatkan manfaat atau hasil. Melalui pendayagunaan
tersebut diharapkan dapat tercipta pemahaman serta kesadaran yang
akan teraktualisasi ke dalam perubahan sikap dan perilaku oleh
individu maupun kelompok untuk memperkuat tekat dalam
meraih kemandirian. Dengan demikian, melalui usaha tersebut,
para mustahiq diharapkan dapat meningkatkan pendapatannya serta
memperbaiki status ekonominya dengan tidak lagi menjadi
penerima zakat, akan tetapi dapat merubah posisinya menjadi
pembayar  zakat atas penghasilan yang telah diperoleh dari
pengelolaan dana zakat®!.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pendayagunaan
memiliki arti pengusahaan agar mampu mendatangkan hasil dan
manfaat disintesakan bahwa pedayagunaan adalah suatu usaha untuk
mendatangkan hasil atau manfaat yang lebih besar dan lebih baik
dengan memanfatkan segala sumber daya dan potensi yang dimiliki.

Pendayagunaan adalah proses pemanfaatkan atau mengoptimalkan

60

Niza Rahmadina, “ Analisis Keberhasilan Program Pendayagunaan Zakat

Produktif Menggunakan Metode Indeks Pendayagunaan Zaka (IPZ) “, ( Skripsi Sarjana
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Jakarta : 2022), h. 23-24

6! Sudirman, “ Pendayagunaan Zakat Produktif Pada Kelompok Lapak Berkah Binaan

Izin Kota Makassar “ ( Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol 2 No 2 : 2023) hal 42-43
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pada suatu program agar program tersebut dapat memberikan
kemanfaatan yang maksimal. Istilah ini banyak digunakan diberbagai
konteks, Seperti pendayagunaan sumber daya manusia, teknologi,
alam, dan lain-lain yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuannya.
Adanya pendayagunaan ini agar program yang dilakukan bisa
mencapai tujuan secara efektif dan efisien®>.

Pendayagunaan yang baik tidak cukup hanya dengan memberikan
modal, melainkan juga harus disertai dengan pembinaan,
pendampingan, dan monitoring. Hal ini dilakukan agar dana yang
diberikan tidak berhenti pada konsumsi sesaat, melainkan dapat
dikelola menjadi modal produktif yang terus berputar. Misalnya,
melalui program pemberdayaan ekonomi seperti usaha mikro,
pelatihan kewirausahaan, atau pemberian modal usaha. Dengan
demikian, mustahik dapat bertransformasi menjadi muzaki di masa
depan, sehingga menciptakan siklus kebermanfaatan yang lebih luas.
Lebih jauh, pendayagunaan juga mengandung makna efisiensi dan
efektivitas. Dana zakat, infak, dan sedekah yang terkumpul sering kali
jumlahnya sangat besar, namun tanpa sistem pendayagunaan yang
tepat, dana tersebut berpotensi hanya menjadi konsumsi sesaat.

Oleh karena itu, lembaga amil zakat dituntut untuk memiliki
perencanaan strategis, pemetaan kebutuhan mustahik, serta desain
program yang relevan dengan kondisi masyarakat. Dengan begitu, dana
yang ada dapat benar-benar berdampak pada peningkatan kualitas
hidup mustahik, baik dari sisi ekonomi, pendidikan, kesehatan, maupun
spiritual. Selain itu, pendayagunaan juga mencakup aspek keadilan
distribusi. Dana zakat harus dikelola agar tidak menumpuk pada

kelompok tertentu saja, tetapi tersebar merata sesuai dengan delapan

2 Novita Waas, ’Pendayagunaan Koleksi Bahan Pustaka di Badan Perpustakaan Arsip
dan Dokumentasi (BPAD) Provinsi Sulawesi Utara”, Jurnal Acta Diurna Vol.v 2016, h. 3



48

golongan mustahik yang telah diatur dalam syariat Islam. Hal ini
sejalan dengan tujuan zakat sebagai instrumen pemerataan dan
pengentasan kemiskinan. Dalam implementasinya, pendayagunaan
zakat menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan data
mustahik, kurangnya kapasitas manajemen, hingga lemahnya
kesadaran masyarakat tentang pentingnya zakat produktif. Namun, jika
dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab, pendayagunaan zakat
dapat menjadi solusi konkret dalam mengurangi kesenjangan sosial dan
meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat. Dengan demikian,
pendayagunaan bukan sekadar kegiatan teknis, melainkan sebuah
proses strategis yang menghubungkan antara potensi sumber daya
dengan kebutuhan nyata masyarakat. Pendayagunaan yang optimal
akan menjadikan zakat bukan hanya instrumen ibadah, tetapi juga
instrumen pembangunan ekonomi umat yang berkelanjutan.
Pendayagunaan zakat sangat tergantung pada cara distribusinya. Jika
distribusi zakat dilakukan dengan tepat sasaran dan manfaatnya jelas,
maka penggunaan zakat tersebut akan lebih efektif dan memberikan
hasil yang optimal. Pendayagunaan zakat adalah bentuk pemanfaatan
sumber daya (dana zakat) secara maksimum berdayaguna untuk
mencapai kemaslahatan bagi umat, sehingga memiliki fungsi sosial dan
sekaligus fungsi ekonomi (konsumtif dan produktif). Pendayagunaan
diarahkan pada tujuan pemberdayaan melalui berbagai program yang
berdampak positif (maslahat) bagi masyarakat khususnya umat islam

yang kurang beruntung (delapan asnaf)®.

2. Bentuk-Bentuk Pendayagunaan Zakat

Pendayagunaan dana zakat diatur dalam Keputusan Menteri

6 Siska Trialami, ““ Pengaruh Pendayagunaan Dana Zakat Produktif Terhadap
Pendapatan Mustahik * (Skripsi Sarjana Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta : 2021) h. 10
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Agama RI No. 373 tahun 2003. Terdapat dua jenis kegiatan utama
dalam pendayagunaan dana zakat:

a. Berbasis sosial

Mencakup pemenuhan kebutuhan pokok mustahik, menjaga
martabat mereka, memberikan kesempatan untuk meningkatkan
pendapatan, dan mencegah eksploitasi terhadap mereka.
b. Berbasis pengembangan ekonomi
Mencakup beberapa aspek seperti konsumsi tradisional,
konsumsi kreatif, wusaha produktif baik dalam model
konvensional maupun kreatif, serta program zakat untuk
pengentasan kemiskinan®*.
3. Indikator Pendayagunaan

a. Pengalokasian dana zakat produktif : yaitu ketepatan penentuan
banyaknya dana zakat yang diberikan kepada mustahik sebagai
modal maupun pengembangan usaha yang akan dilakukan di
suatu daerah tertentu.

b. Sasaran pendayagunaan dana zakat produktif : yaitu ketepatan
target mustahik (orang yang menerima) zakat produktif untuk
dijadikan modal usaha mereka, sehingga mereka dapat hidup
mandiri.

c. Pendistribusian dana zakat produktif : yaitu ketepatan sistem
pendistribusian zakat produktif yang dilakukan BAZNAS Kota
kepada mustahik yang dapat menerima dana zakat produktif
tersebut sesuai kriteria yang telah ditentukan untuk dijadikan

modal usaha®.

% Lina Tusofiyah, “ Pendayagunaan Zakat Produktif Bagi Mustahik di BAZNAS
Kabupaten Banyumas”, (Skripsi Fakultas Dakwah UIN Prof K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto)
2024, h. 17-19

%5 Siti Halida Utami dan Irsyad Lubis, ” Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap

Pemberdayaan Mustahiq di Kota Medan ", Jurnal Ekonomi dan Pengaruh Keuangan,
2014, h. 354-355
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E. Kesejahteraan

1. Pengertian Kesejahteraan

Kesejahteraan berasal dari kata sejahtera yang berarti aman
sentosa, makmur, dan selamat terlepas dari segala macam gangguan.
Sedangkan kesejahteraan diartikan dengan hal atau keadaan sejahteran,
keamanan, keselamatan dan ketentraman®®.

Kesejahteraan mustahik adalah keadaan manusia yang sejahtera,
sehat, dan tenteram, sehingga untuk mencapai keadaan tersebut
diperlukan wusaha yang sesuai dengan kemampuan seseorang.
Pengertian istilah kesejahteraan tidak hanya dilihat dari sisi absolut
(kesejahteraan finansial). Beragamnya konsep kesejahteraan dalam
masyarakat dapat diartikan bahwa kesejahteraan memiliki pengertian
yang relatif. Konsep kesejahteraan tidak lepas dari kualitas hidup
masyarakat, dimana kondisi sosial politik dan ekonomi masyarakat
dapat mempengaruhi kualitas hidup masyarakat. Tercatat bahwa
konsep ukuran kesejahteraan pada awalnya hanya diukur dari segi
penampilan fisik dan pendapatan, namun saat ini perkembangan
kesejahteraan diukur dari beberapa indikator seperti kesehatan,
pendidikan dan sosial ekonomi.

Kesejahteraan dapat diartikan perasaan hidup yang setingkat lebih
tinggi dari kebahagiaan. Orang merasa hidupnya sejahtera apabila ia
merasa senang, tidak kurang suatu apapun dalam batas yang mungkin
dicapainya, jiwanya tentram lahir dan batin terpelihara, ia merasakan
keadilan dalam hidupnya, 1a terlepas dari kemiskinan yang minyiksa
dan bahaya kemiskinan yang mengancam. Kesejahteraan ekonomi

bukanlah sekedar tentang kualitas pendapatan atau kekayaan materi,

% Muhammad Robby, “ Analisis Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Pengrajin

Batubata Di Desa Karang Anyar Kecamataan Pegajahan Kabupaten Serdang Begadai *“ (Skripsi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sumatera Utara Medan), 2019, h. 1
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tetapi juga mengenai kualitas hidup dan kepuasan batin. Dalam era
dimana motivasi ekonomi menjadi pendorong utama bagi kita untuk
memahami dengan tepat bagaimana mengukur kesejahteraan dan
bagaimana ekonomi mempengaruhinya®’. Mensejahterakan Dengan
memberikan makanan, pakaian, perumahan, air minum bersih,
kesempatan melanjutkan sekolah dan kesempatan pekerjaan yang layak
yang mendukung kualitas hidup mereka, mereka diberikan status sosial
yang setara dengan warga negara.

Menurut Islam, konsep sejahtera adalah realisasi dari tujuan hidup
manusia, yaitu kemaslahatan dunia, akhirat serta kehidupan yang baik
dan terhormat®®,

Kesejahteraan dapat dilithat dari pemerataan pendapatan,
pendidikan yang mudah dijangkau, dan kualitas kesehatan yang
semakin meningkat dan merata. Pemerataan pendapatan berhubungan
dengan adanya lapangan pekerjaan, peluang dan kondisi usaha, dan
faktor ekonomi lainnya. Kesempatan kerja dan kesempatan berusaha
diperlukan agar masyarakat mampu memutar roda perekonomian yang
pada akhirnya mampu meningkatkan jumlah pendapatan yang diterima.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan

Kesejahteraan ekonomi merupakan kondisi ketika individu

maupun keluarga mampu memenuhi kebutuhan dasarnya secara

layak, memiliki kesempatan mengembangkan diri, serta dapat hidup
dalam keadaan aman, sejahtera, dan bermartabat. Tingkat
kesejahteraan tidak semata-mata diukur dari aspek materi, tetapi

juga kualitas hidup secara menyeluruh, seperti kesehatan,

87 Adinda Wulandari, “ Kesejahteraan dan Motivasi Ekonomi : Memgukur
Kesejahteraan Dengan Tepat ”, (Jawa Timur : Surabaya, 2024), h. 5

8 Luluk Hanfah, “ Analisis Pemberdayaan Zakat Melalui Program Z-Chicken Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Di Kabupaten Bojonegoro “ (Jurnal Hukum Islam
Vol.7 No 1 :2024) h. 50.
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pendidikan, akses pekerjaan, dan lingkungan yang mendukung.

Berikut uraian faktor-faktor yang berperan besar

Kesejahteraan ekonomi dipengaruhi oleh kombinasi faktor

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi pendidikan,
kesehatan, etos kerja, dan modal usaha, sedangkan faktor eksternal
meliputi kebijakan pemerintah, dukungan lembaga, akses sumber

daya, lokasi, serta kondisi sosial-ekonomi masyarakat.

Dengan kata lain, kesejahteraan tidak hanya ditentukan oleh

pendapatan, tetapi juga kualitas sumber daya manusia, dukungan
lingkungan, dan sistem kebijakan yang mendukung distribusi
keadilan ekonomi®,

a. Faktor Sosial-Ekonomi

Faktor-faktor sosial-ekonomi ini menjadi faktor dominan
yang sangat berperan dalam mempengaruhi tingkat
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Salah satu
indikator utama adalah pendapatan atau upah minimum yang
diperoleh oleh individu atau rumah tangga. Semakin besar
pendapatan yang diterima, maka semakin tinggi pula
kemampuan mereka untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup
dasar, seperti pangan, sandang, papan, kesehatan, dan
pendidikan. Selain itu, jumlah penduduk miskin yang semakin
sedikit juga menjadi salah satu tanda bahwa tingkat
kesejahteraan masyarakat mengalami peningkatan secara
signifikan, karena lebih banyak orang yang mampu keluar dari
garis kemiskinan. Proporsi penduduk usia produktif juga
memegang peranan penting, di mana semakin besar persentase

penduduk dalam usia produktif, semakin potensial kesempatan

% Fitria, “ Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan Muslimdi Kota

Semaran ” , (Jurnal Ekonomi Islam : 2021), h. 91
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untuk meningkatkan produktivitas ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan. Secara keseluruhan, faktor
sosial-ekonomi ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat, seperti yang dapat terlihat pada data
di wilayah Jawa Tengah, di mana faktor-faktor tersebut
memberikan kontribusi sebesar 48,529% dalam menentukan
tingkat kesejahteraan masyarakat setempat
b. Faktor Sumber Daya Manusia (SDM)

Indikator kesehatan dan pendidikan merupakan aspek
penting dalam mengukur kualitas sumber daya manusia suatu
negara atau wilayah. Angka harapan hidup serta keluhan
kesehatan mencerminkan kondisi kesehatan masyarakat secara
umum. Kesehatan yang baik tidak hanya meningkatkan harapan
hidup, tetapi juga berperan signifikan dalam meningkatkan
produktivitas serta kualitas hidup individu. Di sisi lain, angka
partisipasi sekolah menjadi tolok ukur tingkat keterlibatan
masyarakat dalam pendidikan formal. Tingkat partisipasi
pendidikan yang tinggi secara langsung berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh,
karena pendidikan yang berkualitas mampu melahirkan tenaga
kerja yang terampil, kompeten, dan produktif. Dengan demikian,
pendidikan yang baik bersama dengan kesehatan yang optimal
menjadi faktor kunci dalam mendukung pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan serta peningkatan kesejahteraan sosial secara
keseluruhan.”®

c. Faktor Pendidikan

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam

70 Nur Indah Dwi Gustyarini, Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan
Masyarakat Di Provinsi Jawa Tengah, 2019 h 8-19
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upaya meningkatkan kualitas hidup serta kesejahteraan individu
maupun masyarakat secara keseluruhan. Pendidikan yang baik
tidak hanya ditentukan oleh lamanya masa sekolah, tetapi juga
mencakup berbagai aspek, seperti tingkat pendidikan anggota
rumah tangga, kemudahan akses terhadap layanan pendidikan
yang berkualitas, serta tingkat pemanfaatan fasilitas dan sumber
daya pendidikan yang tersedia. Pendidikan yang lebih tinggi,
khususnya pendidikan formal yang berjenjang, menunjukkan
korelasi positif yang kuat dengan peningkatan pendapatan serta
kesejahteraan ekonomi seseorang. Hal ini disebabkan karena
pendidikan tinggi mampu membekali individu dengan
keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi yang lebih baik,
sehingga membuka peluang kerja yang lebih luas, meningkatkan
produktivitas kerja, dan memungkinkan pencapaian taraf hidup
yang lebih baik. Oleh karena itu, peningkatan mutu dan
pemerataan pendidikan menjadi salah satu faktor kunci dalam
pembangunan sosial dan ekonomi suatu negara’’.
Faktor Kesehatan

Kesehatan yang baik merupakan salah satu prasyarat utama
untuk mencapai kesejahteraan yang menyeluruh bagi setiap
individu dan masyarakat. Kondisi kesehatan yang optimal
mencakup berbagai aspek, seperti status gizi yang seimbang dan
mencukupi, ketersediaan layanan kesehatan yang memadai dan
mudah diakses, serta pemanfaatan layanan kesehatan secara
tepat dan optimal oleh masyarakat. Ketiga faktor ini saling
berkaitan dan menjadi fondasi penting dalam menjaga tubuh

agar tetap prima dan mampu melakukan fungsi-fungsi biologis

"l Sudarmian, ““ Pengaruh Pendidikan dan Pendapatan Keluarga Terhadap

Kesejahteraan Keluarga di Desa Sidolaju “, (Jurnal Cakrawala Ilmiah : 2022), h. 219
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dengan baik. Sebaliknya, kondisi kesehatan yang buruk, yang
dapat disebabkan oleh kurangnya asupan gizi, keterbatasan
akses terhadap layanan kesehatan, atau rendahnya kesadaran
dalam pemanfaatan layanan tersebut, akan berdampak negatif.
Hal ini tidak hanya menurunkan produktivitas kerja dan
kemampuan belajar, tetapi juga menurunkan kualitas hidup
secara menyeluruh, karena individu akan lebih rentan terhadap
penyakit, memiliki masa penyembuhan yang lebih lama, dan
sering kali menghadapi keterbatasan fisik maupun psikologis.
Oleh karena itu, menjaga kesehatan melalui pola hidup sehat dan
dukungan layanan kesehatan yang memadai merupakan
investasi utama dalam membangun kesejahteraan masyarakat
secara berkelanjutan.’?
e. Faktor Kepemilikan Aset dan Lahan

Kepemilikan lahan dan aset merupakan faktor penting yang
turut mempengaruhi tingkat kesejahteraan sebuah keluarga atau
individu. Lahan dan aset tersebut tidak hanya berfungsi sebagai
tempat tinggal atau penggunaan pribadi, melainkan juga dapat
menjadi sumber penghasilan yang signifikan, misalnya melalui
usaha pertanian, penyewaan, atau kegiatan ekonomi lainnya
yang berbasis aset tersebut. Selain itu, kepemilikan aset
memberikan rasa aman dan stabilitas ekonomi bagi keluarga,
karena menjadi bentuk jaminan atau modal produktif yang dapat
digunakan untuk menghadapi situasi darurat atau investasi di
masa depan. Dengan demikian, keluarga yang memiliki lahan
dan aset cenderung memiliki pondasi ekonomi yang lebih kuat,

mampu memenuhi kebutuhan hidup dengan lebih baik, serta

2 Teresia Adriana, Pengaruh Tingkat Kesehatan, Tingkat Pendidikan, Dan Produktivitas
Terhadap Kemiskinan Di Kalimantan, h 03
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lebih leluasa dalam mengambil keputusan ekonomi yang dapat
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan secara
berkelanjutan.”
f. Faktor Spiritual dan Psikologis

faktor materi yang secara langsung berkaitan dengan
pendapatan dan kepemilikan aset, kesejahteraan seseorang juga
sangat dipengaruhi oleh faktor spiritual dan psikologis yang
tidak kalah penting. Faktor spiritual, seperti tingkat religiusitas
atau kedekatan individu dengan nilai-nilai keagamaan dan
kepercayaan, dapat memberikan makna hidup, ketenangan batin,
serta semangat dalam menghadapi berbagai tantangan hidup.
Sementara itu, kesejahteraan psikologis meliputi berbagai
elemen seperti resiliensi kemampuan untuk bangkit dan
beradaptasi setelah mengalami kesulitan atau tekanan hidup,
dukungan sosial dari keluarga maupun lingkungan sosial yang
dapat memberikan rasa aman dan kebersamaan, optimisme
dalam memandang masa depan dengan sikap positif, serta
kemampuan dalam mengelola dan mengatur emosi secara sehat.
Semua faktor ini secara keseluruhan berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas hidup dari sisi non-materi dan sosial,
sehingga seseorang tidak hanya merasa cukup secara fisik dan
ekonomi, tetapi juga merasa bahagia, puas, dan bermakna secara
mental dan emosional dalam hidupnya. Oleh karena itu,
pembangunan kesejahteraan yang berkelanjutan  harus
memperhatikan aspek-aspek spiritual dan psikologis selain

aspek ekonomi dan fisik.”

73 Inka Nusamuda Pratamal, Muhammad Yazid Khofi, Kekuatan Keputusan Finansial
Perempuan dan Kepemilikan Aset Terhadap Kemiskinan Rumah Tangga Berbasis Gender,
Jurnal Vol. 22, No. 01 Juni 202,h 102-03

74 Sabrina Izza Hanif, Alfiya Rizqi Widiasari, Peran Spiritualitas dalam Meningkatkan
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g. Faktor Konsumsi dan Pola Hidup

Pola konsumsi yang baik dan seimbang, yang mencakup
kemampuan individu atau keluarga dalam memenuhi kebutuhan
dasar secara cukup dan tepat, memiliki pengaruh yang sangat
positif terhadap tingkat kesejahteraan secara menyeluruh. Pola
konsumsi yang sehat dan terencana memungkinkan pemenuhan
kebutuhan pokok seperti pangan, sandang, papan, serta layanan
kesehatan dan pendidikan, sehingga mendukung kualitas hidup
yang lebih baik dan mencegah risiko kekurangan atau
pemborosan sumber daya. Sebaliknya, apabila terdapat
ketidakseimbangan yang signifikan antara pendapatan yang
diperoleh dengan tingkat kebutuhan konsumsi misalnya
pendapatan yang rendah namun kebutuhan konsumsi tinggi atau
kebutuhan yang tidak sesuai dengan kemampuan finansial maka
hal ini dapat menyebabkan tekanan ekonomi, stres, dan kesulitan
dalam memenuhi kebutuhan dasar. Kondisi seperti ini berpotensi
menurunkan tingkat kesejahteraan, baik dari aspek material
maupun psikologis, karena individu atau keluarga akan
menghadapi  keterbatasan yang menghambat kemampuan
mereka untuk hidup nyaman dan produktif. Oleh karena itu,
penting bagi setiap orang atau rumah tangga untuk memiliki
pemahaman dan kebiasaan dalam mengelola pola konsumsi
secara bijaksana agar kesejahteraan dapat tercapai dan
dipertahankan secara berkelanjutan’.

h. Faktor Demografi dan Sosial Budaya

Tingkat kependudukan, struktur keluarga, tradisi, serta

Kesejahteraan Psikologis Pada Generasi Z, 2024, h 140

75 Diana Fitrianingsih, Pengaruh Pendapatan Dan Pola Konsumsi Terhadap
Kesejahteraan Keuangan Keluarga Dengan Tingkat Pendidikan Sebagai Variabel Moderasi.,
2025h 6
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norma-norma sosial yang berlaku dalam suatu masyarakat turut
memberikan pengaruh secara tidak langsung terhadap tingkat
kesejahteraan individu maupun kelompok. Faktor-faktor
tersebut memengaruhi pola interaksi sosial yang terjadi di antara
anggota komunitas, seperti cara berkomunikasi, saling
mendukung, dan berbagi sumber daya. Struktur keluarga,
misalnya, menentukan peran dan tanggung jawab masing-
masing anggota dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dan
menjaga kesejahteraan bersama. Tradisi dan norma sosial juga
berperan dalam mengatur perilaku serta mempengaruhi cara
masyarakat dalam mengakses dan memanfaatkan sumber daya
yang tersedia, seperti layanan kesehatan, pendidikan, dan
peluang ekonomi. Melalui berbagai mekanisme tersebut, faktor
kependudukan dan budaya ini membentuk jaringan sosial yang
dapat memperkuat solidaritas serta dukungan sosial, yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan atau penurunan kualitas

hidup dan kesejahteraan secara menyeluruh.

3. Indikator Kesejahteraan

Indikator kesejahteraan adalah alat yang digunakan untuk
mengukur tingkat kesejahteraan suatu indivdu, keluarga, atau
Masyarakat, Ini mencakup berbagai aspek kehidupan, dari kondisi
ekonomi hingga kesehatan fisik dan mental. Pengukuran
kesejahteraan menjadi krusal karena membantu kita memahami
sejauh mana kebutuhan dasar terpenuhi, Tingkat kepuasan hidup,
dan kemungkinan mencapai potensi penuh sebagai individua tau
kelompok’®.

a. Pendapatan

76 Adinda Wulandari, “ Kesejahteraan dan Motivasi Ekonomi : Memgukur
Kesejahteraan Dengan Tepat ”, (Jawa Timur : Surabaya, 2024), h. 11
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Pendapatan adalah salah satu indikator utama dalam
kesejahteraan ekonomi, karena memungkinkan akses terhadap
barang dan layanan yang diperlukan untuk kehidupan yang layak.
Namun, penting juga untuk memperhitungkan distribusi
pendapatan, karena ketidaksetaraan dapat mempengaruhi
kesejahteraan secara keseluruhan.

b. Pendidikan

Pendidikan dan akses terhadap pengetahuan juga
merupakan faktor penting dalam kesejahteraan. Pendidikan
membuka pintu untuk peluang ekonomi dan perkembangan
pribadi. Maka dari itu dalam kesejahteraan kita perlu
memperhitungkan  Tingkat pendidikan, akses terhadap
pendidikan berkualitas, juga kesempatan untuk belajar sepanjang
masa. Pendidikan yang baik berdampak pada peningkatan
produktivitas dan kesempatan memperoleh pekerjaan yang layak.

c. Kesehatan

Kesehatan merupakan komponen penting dalam menentukan
tingkat kesejahteraan seseorang. Tidak hanya mencakup aspek
kesehatan fisik saja, tetapi juga kesehatan mental yang berperan
besar dalam mempengaruhi kualitas hidup secara keseluruhan.
Gangguan kesehatan mental seperti depresi, kecemasan, atau
stres yang berkepanjangan dapat memberikan dampak negatif
yang signifikan terhadap kemampuan seseorang dalam menjalani
aktivitas sehari-hari maupun produktivitasnya’’.

Oleh sebab itu, dalam pengukuran kesejahteraan, sangat
penting untuk memperhatikan berbagai indikator yang mencakup

kondisi fisik dan mental, termasuk akses terhadap pelayanan

77 Wilantari, “ Peran Pendidikan Dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat “,
(Jurnal STIE Jaya Negara : 2021), h. 20
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kesehatan yang memadai serta tingkat stres yang dialami oleh
individu. Kesehatan yang terjaga dan akses yang mudah untuk
mendapatkan layanan kesehatan merupakan fondasi utama dalam
meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh dan
berkelanjutan. Dengan demikian, kesehatan yang terjamin akan
berkontribusi langsung pada peningkatan kesejahteraan dan
kualitas hidup masyarakat secara luas.
d. Hubungan Sosial

Hubungan sosial yang kuat serta dukungan yang diberikan
oleh keluarga dan komunitas memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan.
Dukungan sosial tersebut memberikan kenyamanan, kepedulian,
penghargaan, dan bantuan yang dirasakan oleh individu, yang
pada akhirnya mampu memperkuat kesehatan mental dan
emosional serta memberi rasa aman dan kebahagiaan dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dalam mengukur
kesejahteraan seseorang atau suatu kelompok masyarakat, sangat
penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor seperti
dukungan sosial dari keluarga dan lingkungan sekitar, serta
partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan komunitas. Keterlibatan
ini tidak hanya mempererat hubungan antarindividu, tetapi juga
membangun jaringan sosial yang dapat memberikan bantuan dan
sumber daya ketika dibutuhkan, sehingga memperkuat daya
tahan individu dan komunitas terhadap berbagai tantangan

hidup. 8.

8 Adinda Wulandari, “ Kesejahteraan dan Motivasi Ekonomi : Memgukur
Kesejahteraan Dengan Tepat ”, (Jawa Timur : Surabaya, 2024), h. 12-13
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F. Model CIPP ( Context, Input, Process, Product )
1. Pengertian CIPP

Evaluasi CIPP adalah suatu kerangka kerja yang digunakan
untuk mengevaluasi suatu sistem atau program. Model ini dapat
digunakan untuk mengevaluasi berbagai aspek dari suatu sistem atau
program, seperti efektivitas, efisiensi, keandalan, dan keamanan.
Model evaluasi juga dapat digunakan untuk mengevaluasi kualitas
suatu sistem atau program. Model ini dapat digunakan untuk
mengevaluasi berbagai jenis sistem atau program, seperti sistem
informasi, sistem manajemen, program pemerintah dan program
lainnya. Model cipp dapat digunakan untuk mengevaluasi sistem
atau program yang telah ada atau yang baru saja dibuat. Model
Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) adalah salah satu
model evaluasi yang paling sering digunakan dalam evaluasi
program. Model ini dikembangkan oleh Stufflebeam dan Shinkfield
pada tahun 1985 dan telah mengalami beberapa revisi sejak saat itu.
Model ini terdiri dari empat komponen utama, yaitu konteks, input,
proses, dan produk”. Konteks (latar belakang dan tujuan program),
input (sumber daya yang digunakan), proses (pelaksanaan dan
mekanisme program), hingga produk (hasil, dampak, dan kontribusi
terhadap tujuan).

Peneliti sendiri menggunakan evaluasi program Z-Chicken
dengan model CIPP, model ini cukup sistematis ketika digunakan
dalam kegiatan evaluasi. Model CIPP juga memiliki pandangan
bagaimana suatu program dinyatakan berhasil diantaranya dapat
ditempuh melalui target program, bahan yang digunakan, peraturan,

dan mekanisme pelaksanaan program. CIPP diartikan sebagai alat

7 Alzet Rama, “ Konsep Model Evalusi Context, Input, Process, Dan Product (CIPP)
Di Sekolah Menengah Kejuruan “, ( Jurnal Riset Tindakan Indonesia :2023). h. 84
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mengevaluasi mengenai suatu kepentingan, kejadian, modal, dan
kemungkinan-kemungkinan yang dapat digunakan untuk membuat
kebijakan baik secara individu maupun kelompok agar dapat
diketahui hasilnya.
Model ini terdiri dari empat komponen *°:
Konteks

Konteks  adalah  lingkungan di  mana  program
diimplementasikan. Konteks mencakup faktor-faktor seperti tujuan
program, latar belakang pada suatu program, kebijakan yang terkait,
dan kondisi sosial, ekonomi, dan politik di mana program
dijalankan. Evaluasi konteks bertujuan untuk memahami faktor-
faktor ini dan bagaimana mereka mempengaruhi implementasi
program. Penilaian ini mencakup perencanaan, persyaratan
program, dan tujuan program untuk menilai masalah, kebutuhan,
sumber daya, dan peluang yang terkait dengan kondisi target
(lingkungan pemrograman).
Input

Input adalah sumber daya yang digunakan untuk
mengimplementasikan sebuah program, yang meliputi anggaran,
personel, fasilitas, serta berbagai alat dan bahan pendukung lainnya.
Evaluasi input bertujuan untuk menilai apakah sumber daya tersebut
sudah mencukupi untuk mencapai tujuan program yang telah
ditetapkan dan melihat apakah penggunaannya telah berlangsung
secara efektif dan efisien.
Proses

Proses adalah cara program diimplementasikan, termasuk

strategi yang digunakan, aktivitas yang dilakukan, dan interaksi

80 Shanawani, “ Evaluation Of Self Learning Curriculum For Kindergarten Using

Stufflebeam CIPP Model, “ ( Sage journals : 2019 ), h.1-2.
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antara personel dan peserta program. Evaluasi proses bertujuan
untuk mengevaluasi apakah strategi dan aktivitas yang digunakan
efektif dalam mencapai tujuan program dan apakah interaksi antara
personel dan peserta program positif. Untuk mengidentifikasi suatu
masalah dalam suatu proses, apakah itu suatu kegiatan atau
peristiwa, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana rencana
tersebut telah dilaksanakan dan komponen mana yang perlu
diperbaiki.
a. Produk

Produk adalah hasil yang dicapai oleh suatu program, seperti
peningkatan pengetahuan, keterampilan, atau perubahan perilaku
peserta program. Evaluasi produk bertujuan untuk menilai apakah
program tersebut telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan
apakah hasil yang diperoleh sesuai dengan harapan awal. Evaluasi
ini sangat penting untuk membantu pengambil keputusan dalam
menginterpretasikan  dan  mengukur keberhasilan program
berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. Informasi
dari evaluasi produk memberikan dasar bagi pengambil kebijakan
untuk menentukan langkah selanjutnya, apakah program tersebut
dapat diteruskan, diubah, ditingkatkan, atau bahkan dihentikan jika
hasil yang dicapai tidak memenuhi ekspektasi. *!

2. Tujuan Model CIPP

Tujuan utamanya adalah menyediakan informasi yang relevan
dan tepat untuk mendukung pengambilan keputusan dalam seluruh
siklus program: dari perencanaan, pelaksanaan, hingga penilaian
akhir. Dengan demikian, evaluasi CPP tidak hanya menjadi alat

pengukur hasil, tetapi juga sarana untuk mengarahkan perbaikan dan

81 Alzet Rama, “ Konsep Model Evalusi Context, Input, Process, Dan Product (CIPP)
Di Sekolah Menengah Kejuruan “, ( Jurnal Riset Tindakan Indonesia :2023). 84
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inovasi program®.

Adapun beberapa tujuannya yaitu :

a.

Memberikan informasi komprehensif untuk pengembalian
keputus.

Membantu melakukan perbaikan berkelanjutan pada program.
Menggabungkan evaluasi formatif (saat program berjalan) dan
sumatif (setelah program selesai).

Menjamin akuntabilitas, karena setiap tahapan dapat
dipertanggungjawabkan dengan data yang konkret.

Jika keempat tujuan dari setiap komponen tersebut
digabungkan, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan utama
model CIPP adalah memberikan gambaran menyeluruh
mengenai suatu program sejak awal hingga akhir. Model ini
menekankan bahwa evaluasi tidak boleh dipandang sebagai
aktivitas yang hanya dilakukan di akhir program, melainkan
harus berlangsung sepanjang siklus program. Evaluasi CIPP
juga memiliki tujuan untuk mengintegrasikan evaluasi formatif
(yang dilakukan selama program berjalan) dengan evaluasi
sumatif (yang dilakukan setelah program berakhir). Dengan
demikian, hasil evaluasi dapat dimanfaatkan secara langsung
untuk memperbaiki pelaksanaan program di tengah jalan,
sekaligus menjadi dasar pertanggungjawaban setelah program
selesai. Selain itu, tujuan lain dari model CIPP adalah untuk
menjamin akuntabilitas kepada para pemangku kepentingan
(stakeholder). Program yang dievaluasi dengan model ini akan
memiliki data yang jelas dan sistematis pada setiap tahapannya.

Hal ini penting karena setiap program pada dasarnya tidak hanya

82 Sugandini, ” Evaluasi Program Penilaian Pencapaian Kompetensi I (PPK I)dengan

model CIPP *“, ( Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 2 h. 305-310
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dituntut untuk berhasil mencapai tujuan, tetapi juga harus dapat
dipertanggungjawabkan kepada pihak-pihak yang terlibat, baik
itu pemerintah, lembaga penyelenggara, pendana, maupun

masyarakat penerima manfaat®3,

3. Kelebihan dan Kekurangan Model CIPP

Dibandingkan dengan model-model evaluasi yang lain, model
CIPP memiliki beberapa kelebihan antara lain, lebih komperhensif
atau lengkap dalam menjaring informasi karena objek evaluasi tidak
hanya pada hasil semata tetapi juga mencakup conteks, input,
process, maupun product. Kelengkapan informasi yang dihasilkan
evaluasi model CIPP akan mampu memberikan dasar yang lebih
baik dalam mengambil keputusan, kebijakan, maupun penyusunan
program-program selanjutnya.

Adpun kelebihannya model CIPP yaitu memiliki keterbatasan,
antara lain penerapan model ini dalam bidang program pembelajaran
di kelas mempunyai tingkat keterlaksanaan yang kurang tinggi jika
tanpa adanya kombinasi. Model ini membutuhkan data yang sangat
banyak dan beragam, mulai dari latar belakang, sumber daya, hingga
hasil akhir. Kondisi ini seringkali menimbulkan kendala karena
keterbatasan waktu, biaya, maupun akses informasi. Karena sifatnya
yang komprehensif, proses evaluasi dengan model CIPP dapat
menjadi rumit dan memakan waktu lama, terutama jika program
yang dievaluasi mencakup banyak aspek. Model ini terkadang
dianggap terlalu teoritis dan idealis, sehingga sulit diterapkan secara
praktis pada program-program kecil dengan sumber daya terbatas.
Keberhasilan evaluasi dengan model CIPP sangat bergantung pada

kompetensi evaluator, baik dalam mengumpulkan data maupun

8 Nurhafizah, “Penerapan Model Evaluasi CIPP dalam Mengevaluasi Program
Layanan PAUD Holistik Integratif.”, ( Jurnal Obsesi, : 2019) Vol. 3 No. 2, hlm. 346-355.
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menganalisisnya secara mendalam. Tanpa kemampuan yang
memadai, hasil evaluasi bisa kurang akurat dan tidak sesuai,
tujuan.hal ini dapat terjadi karena untuk mengukur konteks,
masukan maupun hasil dalam arti yang luas akan melibatkan banyak

pihak yang akan membutuhkan waktu dan biaya yang lebih.%

84 Kun Farida, “ Penerapan Evaluasi Model CIPP Terhadap Hasil Belajar Pada Program
Pembelajaran Fiqih Materi Zakat dan Hikmahnya MA Paradigma palembang “, ( Skripsi Sarjana
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang : 2017), h13



BAB III
METODE PENELITIAN

Penelitian pada dasarnya adalah metode untuk mengatasi atau
menjawab permasalahan ilmiah. Survei melibatkan pemikiran yang
reflektif dan ilmiah, sejalan dengan tujuan dan karakteristik
penelitian. Dalam konteks aksiologis, filsafat berpendapat bahwa
salah satu cara untuk mencapai kebenaran adalah melalui
pelaksanaan penelitian. penelitian merupakan wusaha untuk
menemukan dan membuktikan kebenaran dengan pendekatan
ilmiah. Suatu penelitian dianggap ilmiah jika prosesnya
mencerminkan karakteristik keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan
sistematis. Rasional berarti penelitian dilakukan dengan
menggunakan penalaran manusia, empiris berarti metode yang
digunakan dapat diamati melalui indera manusia, dan sistematis
berarti penelitian mengikuti langkahlangkah logis tertentu, Dengan
mengikuti langkah-langkah ilmiah tersebut, penelitian dapat
menghasilkan temuan yang dapat dipercaya. Suatu penyelidikan
dianggap sebagai riset ketika memenuhi ciri-ciri yang bersifat
obyektif, akurat, dapat diverifikasi, mampu menjelaskan, didukung
oleh fakta empiris, rasional, dan sesuai dengan realitas. Keberadaan
standar-standar ini mencerminkan tingkat keilmiahan dari sebuah
penelitian®.

Metode penelitian adalah prosedur dan skema yang digunakan
dalam penelitian. Metode penelitian memungkinkan penelitian
dilakukan secara terencana, ilmiah, netral dan bernilai. Metode

penelitian sebagai strategi mengumpulkan data, dan menemukan

85 Sugiono, “ Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D “ (Bandung :
Alfabeta, 2009) h. 1.

67
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solusi suatu masalah berdasarkan fakta, Metode mengacu pada
teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
penelitian, menemukan solusi dari suatu masalah, teknik untuk
membangun hubungan antara data dan metode dengan

mengevaluasi hasil penelitian secara akurat®®

A.  Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif
berupa observasi dan wawancara terfokus. Observasi diperlukan
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih terperinci dan
komprehensif mengenai pendayagunaan program Z-Chicken yang
di terapkan oleh BAZNAS Kota Tangerang. Sedangkan wawancara,
Penelitian membutuhkan proses tanya jawab dengan tatap muka
antara peneliti dengan subjek yang diteliti. Proses dan makna lebih
ditonjolkan dalam jenis penelitian ini dengan landasan teori yang
dimanfaatkan sebagai pemandu agar focus penelitian sesuai dengan
fakta di lapangan. Berbeda dengan jenis penelitian kuantitatif, pada
jenis penelitian ini, peneliti ikut serta dalam peristiwa atau kondisi
yang diteliti. Untuk itu, hasil dari riset kualitatif memerlukan
kedalaman analisis dan peneliti. Secara umum, penelitian kualitatif
memperoleh data utama dari wawancara dan observasi®’.

Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris dengan model
CIPP (Context, input, Process, Product), Model CIPP merupakan
suatu kerangka kerja yang digunakan untuk mengevaluasi suatu
program atau sistem dengan mempertimbangkan

konteks,input,proses dan produk untuk penyelenggara dalam

86 Marinu Waruwu, * Pendekatan Penelitian Pendidikan : Metode Penelitian Kualitatif;
Metode Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi “ (Jurnal Pendidikan Tambusai
Vol 7, No 1 2023) h. 2.

87 Muhammad Ramdhan, “ Metode Penelitian “(Cipta Media Nusantara, 2021). h. 6-7
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memilih rancangan,alokasi sumber daya, dan penjadwalan kegiatan

yang sesuai bagi kelangsungan program.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan dilakukan di BAZNAS Kota Tangerang,
yang terletak di JI. Nyimas Melati No.21A, RT.002/RW.005,

Sukarasa, Kec. Tangerang, Kota Tangerang, Banten 1511. 88

2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitan ini dilaksanakan sejak
dikeluarkannya surat izin penelitian oleh fakultas I1Q Jakarta untuk
BAZNAS Kota Tangerang, yang mulai pelaksaaan penelitiannya
dimulai pada tanggal 07 Agustus 2025.

C. Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan
informasi mengenai penelitian terkait, Data yang digunakan dalam

penelitian ini menggunakan dua jenis data sebagai berikut :

1. Data primer

Data primer yaitu data yang diperoleh melalui obsevasi dan
wawancara oleh pihak yang terkait dalam penelitian. Data primer
mengacu pada data yang berasal dari peneliti untuk pertama
kalinya. Data primer merupakan data yang real-time. Dalam hal
ini, penulis memperoleh data secara langsung dari hasil observasi
dan wawancara dengan pak Haidar selaku pendamping program
Z-Chicken dan ibu Hilyaningsih selaku ketua pendayagunaan di
BAZNAS Kota Tangerang.

88 Data Skunder BAZNAS Kota Tangerang
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2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang disediakan oleh pihak lain dan
tersedia untuk publik, dapat melaui dokumen resmi seperti
laporan. Data sekunder dalam penelitian ini meliputi laporan
tahunan program, dokumentasi, ataupun publikasi lainnya yang
berkaitan dengan zakat produktif dalam program Z-Chicken di
BAZNAS Kota Tangerang. Selain itu, data sekunder dapat

bersumber dari literatur jurnal, buku dan karya ilmiah.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data yang sesuai dengan penelitian kualitatif. Berikut

adalah teknik pengumpulan dan data yang dapat digunakan:

1. Observasi

Teknik pengumpulan data melalui bservasi merupakan
metode yang melibatkan pengamatan secara langsung terhadap
subjek atau permasalahan yang diteliti dalam penelitian
mengenai "Evaluasi Pendayagunaan Zakat Produktif pada
Program Z-Chicken dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Ekonomi Mustahik Dengan Model CIPP di BAZNAS Kota
Tangerang. Observasi dapat dilakukan dengan memperhatikan
secara langsung saat program Z- Chicken sedang di lakukan oleh

para mustahik dan mempertanyakan prihal pendapatnnya.

2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak yang terkait di
BAZNAS Kota Tangerang, kepada ibu Hilyaningsih, selaku
kepala bidang pendistribusian & pendayagunaan, Haidar selaku
pendamping program Z-Chicken dan para mustahik penerima

manfaat dari hasil program Z-Chicken. untuk mendapa
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insight mengenai program Z-Chicken, Melalui ini, penulis akan
mendapatkan perspektif langsung dari responden yang terlibat
dalam proses program Z-Chicken yang diterapkan oleh BAZNAS
Kota Tangerang. Adapun metode pengumpulan data berupa
wawancara terstruktur dengan panduan pertanyaan yang telah
disusun sebelumnya untuk memastikan konsistensi dan
mendalamnya informasi yang diperoleh.
Dokumentasi

Adapun dokumentasi dalam teknik pengambilan data pada
penelitian ini yaitu dengan cara mengambil foto berupa gambar
yang diambil pada saat peneliti melakukan observasi, juga
kegiatan serta bukti-bukti yang digunakan sebagai lampiran dan
perlengkap dalam penelitian ini.
Dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang beragam
ini, peneliti akan dapat memperoleh data yang komprehensif dan
mendalam mengenai evaluasi pendayagunaan zakat produktif
pada program Z-Chicken dalam meningkatkan kesejahteraan
ekonomi mustahik dengan model CIPP di BAZNAS Kota

Tangerang.

E. Teknik Analisis Data

Mengenai metode analisis data yang digunakan pada penelitian

ini memiliki tiga tingkatan yaitu :

1.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan proses pengolahan data yang
dilakukan setelah melakukan penelitian. Dalam tahap ini, akan
dilakukan abstraksi atau merangkum hal yang penting agar tetap

berada dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk menajamkan
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dan mengarahkan data, serta membuang informasi yang tidak
relevan. Selain itu, proses reduksi data ini memberikan catatan

inti berupa data yang diperoleh dari hasil penggalian data.

2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah
pennyajian data. Tujuan dari tahap ini adalah agar data tersusun
dalam pola hubungan yang memudahkan pemahaman. Adapun
penyajian data dilakukan untuk dapat melihat gambaran
keseluruhan, berupa kalsifikasi dan penyajian data sesuai dengan
pokok permasalahan yang diawali dengan pengelompokan pada
setiap pokok masalah.
3. Penarikan Kesimpulan
Hasil penelitian dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
objek yang sebelumnya masih kurang jelas, dan setelah diteliti
menjadi lebih terang. Kesimpulan awal yang diajukan dalam
penelitian ini bersifat sementara, dan setelah data direduksi dan

disajikan, kesimpulan akhir dapat ditarik.

F. Objek Penelitian

Objek penelitian yang menjadi fokus dalam skripsi ini adalah
program Z-Chicken sebagai salah satu bentuk program pendayagunaan
zakat produktif yang baik untuk para mustahik di daerah BAZNAS
Kota Tangerang. Penelitian ini memusatkan perhatian pada bagaimana
program tersebut direncanakan, diimplementasikan, serta dievaluasi
berdasarkan model CIPP, sehingga dapat diketahui sejauh mana
program tersebut mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi

mustahik.

G. Instrumen Penelitian



69

Kategori
NO Narasumber Pertanyaan Sumber
Penelitian Rifka, "
Efektivitas
Sejauh mana program Z- | Pemberdayaan Zakat
Chicken berkontribusi | Produktif Melalui
terhadap pengentasan | Program Z-Chicken
kemiskinan di dalam Meningkatkan
wilayah Kota Tangerang? | Pendapatan Mustahik
BAZNAS Jawa
Timur®".
Sejak kapan program Z- | Penelitian Agus
Chicken mulai Sulistiyono, "
diimplementasikan oleh | Pemberdayaan
Ketua BAZNAS Kota Ekonomi Mustahik
Pendistribusian dan Tangerang, dan sudah | Melalui Pendayagunaan
Pendayagunaan berapa lama program | Zakat pada Program Z-
1 tersebut telah berjalan | Chicken BAZNAS di
' hingga saat ini? Kota Semarang **".
Apakah program Z- Penelitian Putri,
. S Pengelolaan Zakat
Chicken memiliki SOP .
. Produktif dalam
atau modul pelatihan .
. Meningkatkan
khusus yang diberikan . .
. Kesejahteraan Mustahiq
kepada trainer baru .
sebelum memulai Melalui Program Z-
bertueas? Chicken di BAZNAS
gas: Kota Probolinggo *!".

8 Rifka, ” Efektivitas Pemberdayaan Zakat Produktif Melalui Program Z-Chicken
dalam Meningkatkan Pendapatan Mustahik BAZNAS Jawa Timur ”, (Skripsi Sarjana Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel : 2024)

% Agus Sulistiyono, “ Pemberdayaan Ekonomi Mustahik Melalui Pendayagunaan
Zakat pada Program Z-Chicken BAZNAS di Kota Semarang “, (Tesis Sarjana Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN WaliSongo Semarang : 2024)

o1 Putri, “ Pengelolaan Zakat Produktif dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahiq
Melalui Program Z-Chicken di BAZNAS Kota Probolinggo “, (Skripsi Sarjana Fakultas Syariah
UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jamber : 2023)
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Penelitian Dwiani Fatati
Qoni'ah, " Implementasi
Pengelolaan Dana Zakat

pada Program Z-
Apa dampak program Chicken dalam
pendayagunaan terhadap M - hterak
kesejahteraan mustahik? enseja tera. an
" | Masyarakat di
BAZNAS Kabupaten
Trenggalek °*".

Apa saja hambatan yang
dihadapi dalam
menjalankan program

Penelitian Winda
Lahagu, " Peran
Pendamping Program Z

endayagunaan? dan Chicken dalam
p By g ’ Meningkatkan Ekonomi
meggg::;‘;f‘;;‘aq Mustahik di BAZNAS
: Kabupaten Siak *".
Penelitian Nova
Bagaimana latar Melinda, "
belakang dri Pemberdayaan
terbentuknya Masyarakat Melalui
pendayagunaan program | Program Z-Chicken
Z-Chicken ? Dan kenpa | Oleh Badan Amil Zakat

hrus Z-Chicken?

Nasional (BAZNAS) di
Kota Semarang **".

2 Dwiani Fatati Qoni'ah, " Implementasi Pengelolaan Dana Zakat pada Program Z-

Chicken dalam Mensejahterakan Masyarakat di BAZNAS Kabupaten Trenggalek “, ( Jurnal

Hukum Ekonomi Syariah Vol. 16 2024)
% Winda Lahagu, " Peran Pendamping Program Z-Chicken dalam Meningkatkan

Ekonomi Mustahik di BAZNAS Kabupaten Siak ”, ( Skripsi Sarjana Fakultas Ekonomi dan IImu
Sosial UIN Sultan Syarif Karim Rau : 2023)

%4 Nova Melinda, " Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Z-Chicken Oleh Badan

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di Kota Semarang “, (Skripsi Sarjana Fakultas Ekonomi dan
Ilmu Politik UIN Walisongo Semarang : 2023)




69

Apa saran dan harapan
bidang pendayagunaan
untuk pengembangan
program di masa depan?

Penelitian Izzatul
Islamiyah, " Analisis
Pemberdayaan Zakat
melalui Program Z-
Chicken dalam
Meningkatkan
Kesejahteraan Mustahik
di Kabupaten
Bojonegoro *".

Apa indikator dalam
mengevaluasi program z-
chicken ?

Penelitian Reyhan
Prasthama, "

Analisis Zakat
Produktif Dalam
Pemberdayaan
Ekonomi Mustahik
(Studi Kasus Program
Z-Chicken Badan Amil
Zakat Nasional
(BAZNAS) Provinsi
Jawa Tengah
Universitas Islam
Sultan Agung”®)."

Apa saja sumber daya
yang digunakan dalam
pelaksanaan program Z-
Chicken (SDM, dana,
pelatihan)?

Penelitian Salsabilla, "
Pemberdayaan
Ekonomi Mustahik
melalui Program
Kampung Ternak
Kambing BAZNAS
Gresik "

95 Izzatul Islamiyah, " Analisis Pemberdayaan Zakat melalui Program Z-Chicken dalam

2

Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik di Kabupaten Bojonegoro ', ( Skripsi Sarjana Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel : 2023)

% Reyhan Prasthama, " Analisis Zakat Produktif Dalam Pemberdayaan Ekonomi
Mustahik (Studi Kasus Program Z-Chicken Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi
Jawa Tengah Universitas Islam Sultan Agung ”, ( Skripsi Sarjana Fakultas Agama Islam UIN

Islam Sultan Agung Semarang : 2023)

97 Salsabilla, " Pemberdayaan Ekonomi Mustahik melalui Program Kampung Ternak
Kambing BAZNAS Gresik ”, ( Skripsi Sarjana Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi :

2020)
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2. Pendamping
Z-Chicken

Apa saja hambatan utama
dalam pelaksanaan
program Z-Chicken dan
bagaimana solusinya?

Penelitian Irsan Sidik, "
Pemberdayaan Zakat
Produktif oleh
BAZNAS Kabupaten
Rejang Lebong
(Tesis?®) ".

Bagaimana proses dalam
pemilihan mustahik
penerima bantuan
program Z-Chicken?

Penelitian Biba Umatin,
"Implementasi Program
Pemberdayaan
Ekonomi pada
BAZNAS Kabupaten
Jombang (Jurnal®)".

Apa saja fasilitas yang
disiapkan oleh baznas
kota tangerang untuk
proses berjalannya
program Z-Chicken?

Penelitian Febriani
Yusra, " Peran Zakat
Produktif terhadap
Pemberdayaan
Ekonomi Mustahik di
BAZNAS Kabupaten
Kuantan Singingi
(Jurnal'®) ",

Apa tujuan yg ingin di
capai dari program Z-
Chicken?

Penelitian Pajar Hatma,
"Model Zakat
Pemberdayaan dari
BAZNAS Kota
Yogyakarta — Pajar
Hatma (Jurnal'®!)".

% Trsan Sidik, " Pemberdayaan Zakat Produktif oleh BAZNAS Kabupaten Rejang

Lebong “, ( Tesis IAIN Curup : 2018)

9 Biba Umatin, "Implementasi Program Pemberdayaan Ekonomi pada BAZNAS
Kabupaten Jombang ”, ( Jurnal Ekonomika dan Bisnis Islam Vol. 4 No. 2 : 2021)

190 Febriani Yusra, " Peran Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan Ekonomi Mustahik
di BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi “, ( Jurnal Zakat dan Wakaf Vol. 5 No. 1 : 20220

101 Pajar Hatma, "Model Zakat Pemberdayaan dari BAZNAS Kota Yogyakarta — Pajar
Hatma “, ( Jurnal Pemberdayaan Masyarakat Vol. 2 No. 2 : 2018)
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Penelitian Lia Aprianti,

‘ , " Implementasi
Dari mana ibu
mengetahui terkait Pemberdayaan
Ekonomi Mustahik
adanya program Z- melalui Program Z-
Chlck?agl ngln‘j‘f Kota | \IART BAZNAS
gerang: Jakarta (Studi Kasus

Warakas, Jakut) 192",

Penelitian Ratnasari, "

Pemberdayaan

0

Bira%?t Ar)if;ndilp}? tia;)n Ekonomi Mustahik oleh
yang Clietima 07 | B AZNAS Kota

3 Mustahik selama menjalankan

program Z-Chicken? | L ekanbaru melalui

Program Pekanbaru
Makmur 1",

Penelitian Elma Nur
Fathin, " Implementasi

) Zakat Produktif dalam
Apa saja manfaat yang Pemberdayaan
ibu rasakan setelah Ekonomi Mustahik

menjalankan program Z-
Chicken dan bangaimana
perubahan sebelum dan
sesudahnya?

(Studi Kasus: Mustahik
Program Bantuan
Modal Usaha
Perorangan BAZNAS
Kabupaten
Banyumas'®) "

102 Lia Aprianti, " Implementasi Pemberdayaan Ekonomi Mustahik melalui Program Z-
MART BAZNAS Jakarta Studi Kasus Warakas, Jakut ”, ( Skripsi Sarjana Fakultas Dakwah dan
Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta : 2022)

103 Ratnasari, " Pemberdayaan Ekonomi Mustahik oleh BAZNAS Kota Pekanbaru
melalui Program Pekanbaru Makmur ”, ( Skripsi Sarjana Fakultas Agama Islam UIN Islam
Riau : 2020)

194 Elma Nur Fathin, " Implementasi Zakat Produktif dalam Pemberdayaan Ekonomi
Mustahik Studi Kasus: Mustahik Program Bantuan Modal Usaha Perorangan BAZNAS
Kabupaten Banyumas “, ( Skripsi Sarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H.

Saifuddin Zuhri Purwokerto : 2022)
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Bagaimana rencana
kedepan setelah ibu
sudah menjadi muzaki
dari program Z-Chicken?
Apakah berkeinginan
untuk semakin
mengembangkan
progrram Z-Chicken atau
memiliki pekerjaan lain?

Penelitian Nuravifah
Bugi, " Model
Pendayagunaan Zakat
Produktif dalam
Meningkatkan Ekonomi
Mustahik (Studi pada
BAZNAS Kota

Makassar) Tesis!®".

105 Nuravifah Bugi, " Model Pendayagunaan Zakat Produktif dalam Meningkatkan

Ekonomi Mustahik (Studi pada BAZNAS Kota Makassar) “, (Tesis UIN Alauddin Makassar :

2019)




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lembaga

1. Sejarah BAZNAS Kota Tangerang

BAZNAS Kota Tangerang merupakan transformasi dari
Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kota Tangerang didirikan
pada hari Jumat, tanggal 20 Oktober 2003 sesuai dengan Surat
Keputusan Walikota Tangerang No 451.12/Kep.112/2003
tertanggal 13 Juni 2003 tentang Pembentukan Badan Amil Zakat
Kota Tangerang. Ketua BAZDA Kota Tangerang periode I (2003-
2006) adalah Drs. H. Saefulmillah MM MBA. Pada periode II dan
III (2007-2012) Ketua Badan Amil Zakat (BAZDA) Kota
Tangerang tetap dijabat oleh Drs. H . Saefulmillah, MM MBA.

Menyesuaikan dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat, maka BAZDA dituntut agar dapat
menyesuaikan diri terhadap Undang-Undang tersebut agar
pengelolaan zakat yang saling terintegrasi dari pengelolaan zakat
pusat sampai pengelolaan zakat Daerah, Oleh karena itu, guna
mengisi transisi sebelum terbentuknya Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Tangerang. Maka dibentuklah tim pengendali
BAZDA Kota Tangerang yang dipimpin oleh bapak H. Ahmad
Suchaemi SH dengan anggota Drs. H. Arsyad dan Drs. H. Anwar
Musaddad. Pada tanggal 21 Oktober 2016 terbentuklah pengurus
BAZNAS Kota Tangerang yang sesuai dengan surat keputusan
Walikota Tangerang No.451.12/Kep.594-Bag.Kesra/2016 berisi
tentang Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional Kota Tangerang
Periode 2016 — 2021. Badan Amil Zakat Nasiaonal (BAZNAS)
Adalah Lembaga pemerintah yang mengelola zakat yang bersifat
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nonstruktural yang dibentuk berdasarkan undang-undang No.23
tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Lembagi Nonstruktural
(LNS) Adalah lembaga yang dibentuk melalui peraturan
perundang-undang tertentu guna mnunjang pelaksanaan fungsi
negara dan pemerintah, yang dapat melibatkan unsur-unsur
pemerintah, swasta dan Masyarakat sipil, serta dibiayai oleh
anggaran negara.
2. Program BAZNAS Kota Tangerang
a. Program BAZNAS Tanggap Bencana
Program yang diberikan untuk membantu masyarakat
pada suatu daerah yang terdampak suatu bencana dan
meringankan beban para korban.
b. Program Z-Chicken
Program pemberdayaan ekonomi mustahik dibidang
kuliner dengan melalui produk ayam crispy dengan bumbu
yang khas. Melalui program Z-Chicken, mustahik dapat
membentuk suatu kelompok usaha membangun jaringan
distribusi dan mengontrol kualitas produk baik rasa,
promosi, dan pelayanan.
c. Program Rumah Layak Huni
Program bantuan dakwah dan advokasi.
d. Program Tangerang Sehat
Program yang diberikan dalam bentuk bantuan
kesehatan. Meliputi bantuan persalinan, Khitanan masal,
pengobatan gratis.
e. Program Beasiswa BAZNAS
Program untuk bantuan beasiswa pendidikan dari SD-
S1. BAZNAS Kota Tangerang juga memiliki program

Beasiswa Cendekia.
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f.  Program Tangerang Dakwah

Program bantuan dakwah dan advokasi'.

3. Visi dan Misi
a. Visi
Menjadi Lembaga Utama Menyejahterakan Ummat
b. Misi

1) Membangun BAZNAS Kota Tangerang sebagai
Lembaga Amil Negara yang kuat dan modern
berwenang dalam pengelolaan zakat dengan prinisip
aman syar'i, aman regulasi dan aman NKRI.

2) Memaksimalkan literasi zakat dan peningkatan
pengumpulan ZIS-DSKL secara massif, sistemik dan
terukur.

3) Memaksimalkan pendistribusian dan pendayagunaan
ZIS-DSKL  untuk  mengentaskan  kemiskinan,
meningkatkan kesejahteraan umat dan pemoderasian
kesenjangan sosial.

4) Meningkatkan kompetensi, profesionalisme, integritas
dan kesejahteraan amil secara berkelanjutan terencana.

5) Modernisasi dan digitalisasi pengelolaan ZIS-DSKL
yang transparan dan akuntabel di Wilayah Kota
Tangerang.

6) Memperkuat sistem perencanaan, pengendalian,
pelaporan, pertanggungjawaban dan  koordinasi
pengelolaan ZIS-DSKL yang transparan dan akuntabel
di Wilayah Kota Tangerang.

7) Membangun kemitraan antara muzaki dan mustahik

196 Hilya, Ketua Pendistribusian dan Pendayagunaan, Wawancara Penulis di BAZNAS
Kota Tangerang, Tanggal 07 Agustus 2025, Pukul 15:00 WIB
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dengan semangat tolong-menolong dalam kebaikan dan
ketakwaan.

8) Meningkatkan koordinasi sinergi dan kolaborasi dengan
seluruh pemangku kepentingan terkait pengembangan
potensi dan capaian target pengelolaan ZIS-DSKL di
Wilayah Kota Tangerang, dan

9) Mengarusutamakan  zakat  sebagai  instrumen
pembangunan Kota Tangerang berakhlakul karimah dan
menjadikan amil sebagai qudwah dan uswatun hasanah

bagi gerakan cinta zakat.

4. Struktur Organisasi BAZNAS Kota Tangerang

Untuk menjalankan tugas dan fungsinya secara efektif,
BAZNAS memiliki struktur organisasi yang tersusun secara
sistematis. Struktur ini dirancang guna mendukung kelancaran
pelaksanaan program-program pengelolaan zakat, infak, dan
sedekah (ZIS), serta memastikan tata kelola yang transparan,
profesional, dan akuntabel. Struktur organisasi BAZNAS terdiri
dari unsur pimpinan, pelaksana, serta unit-unit pendukung yang
memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing sesuai
dengan peraturan undang-undang yang berlaku.

Berdasarkan Keputusan Wali Kota Tangerang Nomor
800/Kep.387-Kesra/2022, susunan Pimpinan dan Pelaksanaan
Badan Amil Zakat Nasional Kota Tangerang Priode 2022-2027
sebagai berikut : Berikut adalah struktur organisasi BAZNAS
Kota Tangerang.
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Bagan 1.
Struktur Organisasi BAZNAS Kota Tangerang'"’

KETUA

H. M. Aslie Elhusyairy,S.Ag

WAKA 1 WAKA 11 WAKA III WAKA IV
H. Sobrun, S.Pd.I Drs. Danni, MCL Subur Amin,S.Pd.I Drs. Danni. MCL
KABID I KABID II KABAD KABAD
Rifti Fauzan,ST Hilyaningsih,S.E Romilih, S.Sos Jaka, S.Kom.I

Satuan Audit Internal

Drs. H. A. Musadad, M.Pd, M.Si1

Keterangan :

a. Wakil ketua 1 : Bidang Pengumpulan

b. Wakil Ketua II : Bidang Pendistribusian & Pendayagunaan

c. Wakil Ketua III : Bidang Perencanaan, Keuangan, & Pelaporan
d. Wakil Ketua IV : Bidang ADM, SDM, & UMUM

e. Kepala Bidang : Bidang Pengumpulan

f. Kepala Bidang : Bidang Pendistribusian & Pendayagunaan

g. Kepala Bagian : Perencanaan, Keuangan, & Pelaporan

197 Dokumen Struktur Organisasi BAZNAS Kota Tangerang, dari Bapak Qordhon,
pada tanggal 11 Agustus 2025, pukul 09:26 WIB.
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h. Kepala Bagian : ADM, SDM, & UMUM

B. Program Z-Chicken BAZNAS Kota Tangerang

Program Z-Chicken merupakan salah satu program unggulan
pemberdayaan ekonomi juga dapat mendayagunakan, terutama dalam
konteks pendistribusian dan pemanfaatan sumber daya untuk
meningkatkan perekonomian mustahik. Menurut hasil wawancara
dengan Haidar selaku pendamping program Z-Chicken bahwa
program ini tidak hanya fokus pada pemberdayaan, tetapi juga pada
pendayagunaan untuk mencapai hasil yang lebih luas dalam
masyarakat'%®. Program Z-Chicken BAZNAS Kota Tangerang berdiri
sejak tahun 2023, program ini lahir dari inisiatif BAZNAS Kota
Tangerang untuk menciptakan pemberdayaan dan pendayagunaan
berbasis usaha mikro. Program Z-Chicken adalah program
pengembangan usaha milik mustahik (penerima zakat).

Program Z-Chicken bukan hanya solusi jangka pendek, tetapi
juga merupakan langkah strategis Baznas dalam membangun fondasi
ekonomi yang lebih kuat di kalangan mustahik. Dengan focus pada
sector kuliner, program ini diharapkan dapat menciptakan lapangan
kerja, mempercepat pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan
kesejahteraan masyrakat Kota Tangerang. Dalam upaya menciptakan
dampak positif yang berkelanjutan, Z-Chicken tidak hanya
memberikan bantuan awal, tetapi juga memberikan pendampingan
dan pelatihan kepada para penerima manfaat. Degan demikian ,
diharapkan mereka dapat memgelola usaha mereka secara efisien dan
berkelanjutan.

Adapun penyaluran zakat untuk program Z-Chicken kepada

mustahik yang diselenggarakan khususnya di Kota Tangerang diawali

198 Haidar, Pendamping Program Z-Chicken, Wawancara Penulis di BAZNAS Kota

Tangerang, Tanggal 07 Agustus 2025, Pukul 14:00 WIB
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dengan pengajuan nama mustahik melalui UPZ Kecamatan, nantinya
pihak Baznas Kota Tangerang akan melakukan survey terhadap nama
yang diajukan untuk menentukan kelayakan mustahik. Ketika Baznas
sudah menyampaikan kepada UPZ maka UPZ menyampaikan kepada
calon mustahik untuk melengkai persyaratan yang diperlukan (KTP,
KK, SKTM dan suart rekomendasi UPZ setempat). Setelah itu Baznas
melakukan survey untuk mengetahui psikis dan kelayakan calon

penerima!®

. Ketika semuanya sudah memenuhi syarat maka kita
plenokan sebanyak sekian manfaat. Kemudian pencairan dana pada
bagian keuangan untuk membelanjakan kebutuhan, peralatan dan
perlengkapan. Maka hasil dari penelitian dapat dikatakan bawa
program Z-Chicken ini tujuannya adalah untuk mensejahterakan dan
mengembangkan ekonomi masyarakat khusunya mustahik yang

menerima manfaat yang diberikan bantuan modal usaha dan juga

diberikan pelatihan serta pendampingan.

109 Haidar, Pendamping Program Z-Chicken, Wawancara Penulis di BAZNAS Kota
Tangerang, Tanggal 07 Agustus 2025, Pukul 14:00 WIB
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Bagan 2.1
Model CIPP

~

Agar program Z-Chicken berjalan dengan
baik, diperlukannya sumber daya yang
memadai, baik berupa dana, Sarana
prasarana berupa alat masak, tempat usaha,
SDM yang meliputi mustahik &

pendamping.

/Hadirnya program Z-Chicken karena adanya
kebutuhan  untuk membantu  mustahik
meningkatkan kesejahteraan melalui zakat
produktif. Program ini bertujuan untuk
mengentaskan kemiskinaan dan memberikan
kemanfaatan peluang usaha yang sederhana
untuk mustahik yang tidak berpenghasilan

Kmaupun berpenghasilan rendah.

Context Input
s

/

Process  Product

-~

Dalam pelaksanaan program Z-Chicken
terdapat proses seleksi untuk pemilihan
mustahik agar penyaluran bantuan tepat
sasaran dan diberikan kepada mustahik yang
benar-benar membutuhkan serta memiliki
kemampuan dalam mengelola usaha dengan
baik.

Hasil Program Z-Chicken memberikan\
mustahik pengetahuan baru dalam manajemen
usaha, pemasaran, maupun pendapatan yang
bertambah, pada tahun 2024 jumlah penerima
bantuan program Z-Chicken mencapai 35
mustahik dan yang telah terhentaskan
kemiskinan sebanyak 3 mustahik dari hasil Z-

Chicken.
)

Sumber : Data Primer BAZNAS Kota Tangerang

C. Evaluasi Pendayagunan Zakat Produktif Pada Program Z-
Chicken Dengan Model CIPP

1. Context (Konteks)

Program Z-Chicken diluncurkan oleh BAZNAS Republik
Indonesia ke provinsi maupun kabupaten dan kota, dan salah
satunya BAZNAS Kota Tangerang. Hasil penelitian lapangan
dengan Hilya selaku Ketua Pendistribusian dan Pendayagunaan

Zakat di BAZNAS Kota Tangerang mengatakan bahwa adanya
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penyebaran Program Z-Chicken di berbagai baznas ini karena
daya pasarnya yang tinggi dan menjadikan pendapatan mustahik
menjadi lebih baik hingga dikatakan bisa mengentaskan

kemiskinan.'!®

Program Z-Chicken hadir karena adanya
kebutuhan untuk mengubah pola penyaluran zakat, dari
konsumtif menjadi produktif, dengan tujuan memberdayakan
mustahik yang mengalami keterbatasan ekonomi. Melalui
program Z-Chicken, BAZNAS Kota Tangerang berupaya
membantu mustahik agar mandiri secara ekonomi, sehingga
mustahik dapat menjalankan usaha secara terus-menerus dan
berkesempatan menjadi pemberi zakat dimasa depan
(muzaki).'!".

Berdasarkan hasil evaluasi, kemiskinan di Kota Tangerang
masih menjadi persoalan, terutama bagi keluarga berpenghasilan
rendah yang rentan terhadap perubahan ekonomi dan ketatnya
persaingan usaha kecil. Sebagai pengelola zakat, BAZNAS
memiliki tanggung jawab untuk memanfaatkan dana zakat secara
produktif agar kehidupan mustahik bisa lebih baik. Program Z-
Chicken, menjadikan contoh nyata pemanfaatan zakat produktif
di bidang usaha mikro. Program ini dianggap tepat karena mampu
membuka peluang usaha mandiri bagi mustahik dan membantu
mustahik agar tidak lagi bergantung pada bantuan yang bersifat
konsumtif.

2. Input (Masukan)

Program Z-Chicken merujuk segala bentuk sumber daya dan

dukungan yang disiapkan untuk memastikan jalannya program

110 Hilya, Ketua Pendistribusian dan Pendayagunaan, Wawancara Penulis di
BAZNAS Kota Tangerang, Tanggal 07 Agustus 2025, Pukul 15:00 WIB

! Haidar, Pendamping Program Z-Chicken, Wawancara Penulis di BAZNAS Kota
Tangerang, Tanggal 07 Agustus 2025, Pukul 14:00 WIB
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berjalan dengan optimal. Sumber daya utama adalah dana zakat
produktif yang dialokasikan sebagai modal usaha. Dana tersebut
tidak diberikan dalam bentuk uang tunai, melainkan diwujudkan
dalam bentuk sarana usaha yang lebih konkret, seperti gerobak,
peralatan memasak, serta paket bahan baku awal. Strategi ini
dipilih untuk mencegah penggunaan bantuan secara konsumtif,
sekaligus memberikan pijakan awal bagi mustahik agar langsung
dapat memulai aktivitas usahanya.

Selain dukungan berupa modal usaha, BAZNAS Kota
Tangerang juga menyiapkan berupa pendampingan dan
pelatihan. Pendampingan dilakukan melalui tenaga khusus yang
bertugas memantau, membina, serta membantu mustahik dalam
menghadapi berbagai kendala usaha. Pelatihan diberikan agar
mustahik memiliki keterampilan dasar yang dibutuhkan, baik
dalam hal pengelolaan usaha, pencatatan sederhana keuangan,
pelayanan kepada konsumen, hingga strategi pemasaran. Dengan
adanya pelatihan ini, mustahik tidak hanya menerima bantuan
modal, tetapi juga dibekali pengetahuan untuk mempertahankan
dan mengembangkan usahanya. Maka dari itu Haidar
mengatakan mustahik dapat memulai usaha meskipun
sebelumnya tidak memiliki modal maupun perlengkapan yang
memadai'!?.

Program Z-Chicken pada dasarnya memiliki tujuan utama
untuk meningkatkan kesejahteraan mustahik melalui pengelolaan
zakat secara produktif. Jika selama ini zakat lebih banyak
disalurkan dalam bentuk konsumtif, maka hadirnya program Z-

Chicken bertujuan mengubah pola distribusi tersebut menjadi

12 Haidar, Pendamping Program Z-Chicken, Wawancara Penulis di BAZNAS Kota

Tangerang, Tanggal 07 Agustus 2025, Pukul 14:00 WIB
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lebih berdaya guna dan berkelanjutan. Dengan memberikan zakat
dalam bentuk modal usaha yang terstruktur, diharapkan mustahik
tidak hanya memperoleh bantuan sesaat, melainkan dapat
mengembangkan usaha yang mampu menopang kebutuhan hidup
sehari-hari. Menciptakan kemandirian ekonomi bagi mustahik.
Melalui sarana usaha, pelatihan, dan pendampingan yang
diberikan, mustahik diharapkan memiliki keterampilan serta
pengalaman yang cukup untuk mengelola usaha secara mandiri.
Dengan demikian, mereka dapat terbebas dari ketergantungan
terhadap bantuan sosial jangka pendek. Kemandirian ini bukan
hanya berdampak pada peningkatan pendapatan mustahik, tetapi
juga menumbuhkan rasa percaya diri serta semangat berusaha.
Perencanaan termasuk tahapan penting yang dilakukan
sebelum program dijalankan. Dalam program Z-Chicken,
perencanaan dimulai dengan seleksi mustahik, yaitu proses untuk
memastikan penerima program benar-benar orang yang berhak,
memiliki semangat berusaha, dan dapat mengelola usaha.
Selanjutnya, BAZNAS Kota Tangerang menyusun strategi agar
usaha yang diberikan tidak hanya berjalan sesaat, tetapi juga
berkelanjutan. Strategi ini meliputi pemberian pelatihan dasar

wirausaha, pendampingan, serta monitoring usaha secara rutin.

Process (Proses)

Pelaksanaan program Z-Chicken oleh BAZNAS Kota
Tangerang pada dasarnya berjalan cukup baik karena adanya
koordinasi antara pendamping, dan mustahik. Menurut hasil
wawancara dengan Haidar mengatakan bahwa Proses
pelaksanaan dimulai dari tahap seleksi mustahik, pemberian
modal usaha berupa paket gerobak dan perlengkapan, hingga

pendampingan secara rutin, tahapan awal yang dilakukan oleh
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pendamping Z-Chicken BAZNAS Kota Tangerang ketika
memilih kriteria mustahik yang tepat yaitu dengan bersosialisasi
ke UPZ BAZNAS yang ada di kecamatan, bertujuan meminta
rekomendasi nama-nama mustahik yang sesuai dengan kriteria
yang diinginkan oleh pendamping, setelah sudah menerima
nama-nama mustahik penerima bantuan, pendambing melakukan
survei ke tempat masing-masing mustahik hingga menilai
kelayakannya''>.

Dalam pelaksaan program Z-Chicken mustahik penerima
bantuan diwajibkan setiap perbulan harus membuat laporan
pendapatan dan disetorkan ke pendamping. Pendamping Z-
Chicken mengatakan bahwa jika dalam 2 bulan tidak
mengirimkan laporan maka pendamping akan mengevaluasi
mustahik tersebut, namun jika terdapat mustahik yang tidak
menjalankan program Z-Chicken dengan baik dan ketika di
evaluasi sudah tidak berkeinginan menjalankan program, maka
akan di alihdayakan peralatan-peralatan nya untuk mustahik baru
yang ingin bergabung menjadi penerima bantuan Z-Chicken.'™*
Hal ini bertujuan agar penerima manfaat dapat tersebar secara
luas. Kemudian, tahap impleimeintasi program yang didalamnya
memuat pelatihan usaha kepada mustahik, inteirveinsi program,
dan pendampingan inteinsif. Pelatihan usaha kepada mustahik
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu pelatihan hard skill (pelatihan
memasak ayam crispy) dan pelatihan soft skill (pelatihan
manajemen keuangan dan digital marketing). Dan yang terakhir

adalah tahap evaluasi yang dilakukan satu bulan sekali

13 Haidar, Pendamping Program Z-Chicken, Wawancara Penulis di BAZNAS Kota
Tangerang, Tanggal 07 Agustus 2025, Pukul 14:00 WIB

114 Haidar, Pendamping Program Z-Chicken, Wawancara Penulis di BAZNAS Kota
Tangerang, Tanggal 07 Agustus 2025, Pukul 14:00 WIB



91

bersamaan dengan pendampingan kelompok. Perencanaan
program Z-Chicken mencakup target jangka pendek dan jangka
panjang. Target jangka pendek biasanya terkait peningkatan
pendapatan mustahik, sementara target jangka panjang adalah
agar mustahik dapat mandiri secara ekonomi bahkan berpotensi
menjadi muzakki di kemudian hari.

Menurut Hilya selaku Ketua Pendistribusian dan Haidar
selau pendamping !"Sprogram Z-Chicken, Pendayagunaan
BAZNAS Kota Tangerang mengatakan bahwa terdapat beberapa
hambatan dan Solusi selama proses berjalannya program Z-
Chicken: Pertama, mustahik yang tidak konsisten dalam
menjalankan usahanya, solusinya pendampingan yang semakin
aktif (pendamping wajib mendatangi dan menanyakan mustahik
apa saja keluh kesah yang dialami lalu diberikan solisi terbaik
oleh pendamping). Kedua, mustahik tidak mengetahui dalam
bertransaksi melalui digital, Solusinya (Mengadakan pelatihan
antara mustahik dan pendamping yang rutin, guna membahas
materi transaksi melalui online). Ketiga, pesaing kuliner yang
sejenis di sekitar lokasi usaha, solusi (pendamping mencarikan
objek yang sesuai tepat sasaran). Hambatan tersebut yang
berpengaruh pada keberhasilan program jika tidak segera

diatasi''®.

4. Product (Output)
Hasil dari pelaksanaan program Z-Chicken menunjukkan
adanya perubahan nyata pada kehidupan mustahik yang menjadi

penerima manfaat. Secara langsung, mustahik memperoleh

115 Haidar, Pendamping Program Z-Chicken, Wawancara Penulis di BAZNAS Kota
Tangerang, Tanggal 07 Agustus 2025, Pukul 14:00 WIB

116 Hilya, Ketua Pendistribusian dan Pendayagunaan, Wawancara Penulis di BAZNAS
Kota Tangerang, Tanggal 07 Agustus 2025, Pukul 15:00 WIB.
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peluang usaha baru yang sebelumnya sulit mereka dapatkan
karena keterbatasan modal maupun sarana usaha. Menurut
wawancara dengan mustahik, pendapatannya semakin meningkat
dalam waktu 10 bulan, berawal dari pendapatan 200.000,
1000.000 hingga kini menjadi 2000.000 dalam 1 bulan'!”. Maka
dari itu program Z-Chicken sangat berkontrbusi untuk
kesejahteraan mustahik. Adapun dampak dalam program Z-
Chicken yaitu membuka peluang usaha mandiri, memberikan
keterampilan wirausaha, menghadirkan brand yang memperkuat
usaha, berpotensi menghatarkan mustahik menjadi muzaki.
Pendapatan Z-Chicken meningkatkan penghasilan harian
mustahik dibandingkan sebelum mengikuti program, meskipun
nominalnya berbeda-beda tergantung lokasi usaha dan
kesungguhan pengelolaannya. Hasil wawancara bersama Haidar
selaku pendamping program Z-Chicken beliau mengatakan
bahwa jumlah awal penerima bantuan melalui usaha Z-Chicken
di BAZNAS Kota Tangerang mencapai 35 mustahik, namun kini
menjadi 32 mustahik dikarenakan sudah 3 orang yang menjadi
muzakki, dari hasil program Z-Chicken!'®,

Dampak yang lebih jauh dapat dirasakan dalam aspek
kesejahteraan keluarga. Hasil wawancara menunjukan bahwa
sebagian mustahik memiliki pendapatan dari usaha Z-Chicken
mampu membantu mencukupi kebutuhan sehari-hari, seperti
biaya makan, sekolah anak, dan kebutuhan rumah tangga. Selain
itu, mustahik yang sebelumnya tidak memiliki pekerjaan tetap,

menjadi memiliki usaha tetap dan ini memberikan rasa percaya

117 Sinta Roraya, Mustahik, Wawancara Penulis di Cipondoh Kota Tangerang, Tanggal
07 Agustus 2025, Pukul 16:30 WIB.
18 Haidar, Pendamping Program Z-Chicken, Wawancara Penulis di BAZNAS Kota
Tangerang, Tanggal 07 Agustus 2025, Pukul 14:00 WIB
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diri kepada mustahik untuk berdiri secara mandiri tanpa
bergantung pada bantuan konsumtif''’. Pendamping Z-Chicken
juga mengatakan bahwa dampak sosialnya juga terlihat, di mana
mustahik dapat membangun interaksi lebih luas dengan
masyarakat sekitar melalui usaha kuliner yang mereka
jalankan'?°.

Program Z-Chicken memberikan kontribusi penting bagi
tuyjuan utama BAZNAS Kota Tangerang, terutama dalam
menurunkan angka kemiskinan. Program ini bukan hanya
memberikan bantuan sesaat, tetapi lebih fokus pada
pemberdayaan yang berkelanjutan. Dengan adanya modal usaha,
para mustahik diharapkan bisa keluar dari kemiskinan dan
berkesempatan untuk menjadi muzaki di masa depan. Selain itu,
program ini juga membantu memperkuat citra BAZNAS sebagai
lembaga yang tidak hanya menyalurkan zakat untuk kebutuhan
sehari-hari, tetapi juga mengelolanya secara produktif agar

kesejahteraan masyarakat meningkat.

119 Sinta Roraya, Mustahik, Wawancara Penulis di Cipondoh Kota Tangerang, Tanggal
07 Agustus 2025, Pukul 16:30 WIB.

120 Haidar, Pendamping Program Z-Chicken, Wawancara Penulis di BAZNAS Kota
Tangerang, Tanggal 07 Agustus 2025, Pukul 14:00 WIB.
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Tabel 7.1
Perbandingan kondisi mustahik sebelum dan sesudah
menjalankan program Z-Chicken

Di BAZNAS Kota Tangerang

Sebelum mengikuti program  Sesudah mengikuti program

No.
Z-Chicken Z-Chicken
Beberapa mustahik
sebelumnya memiliki usaha Perekonomian menjadi lebih
1.  namun hasilnya tidak baik sehingga dapat mencukupi
mencukupi kebutuhan semua kebutuhan.
keluarga.
Mustahik sebelumnya Mustahik mendapatkan usaha

2. mempunyai pekerjaan namun  yang tetap hingga salah satunya

tidak tetap/serabutan. dapat membuka cabang.

Beberapa mustahik mengalami Mengurangi tingkat

» pengangguran hingga pengangguan pada mustahik
" kesulitan dalam menjalani dan Terhentaskan
hidup. kemiskinannya.

Sumber : Data Primer Mustahik!?!

121 Sinta Roraya, Mustahik, Wawancara Penulis di Cipondoh Kota Tangerang, Tanggal
07 Agustus 2025, Pukul 16:30 WIB.
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D. Peluang dan Tantangan Dalam Menjalankan Program Z-
Chicken Sebagai Upaya Meningkatkan Kesejahteraann
Mustahik di BAZNAS Kota Tangerang

Program Z-Chicken yang digagas BAZNAS Kota Tangerang
Merupakan salah satu bentuk pendayagunaan zakat produktif yang
bertujuan meningkatkan kemandirian ekonomi mustahik., Dalam
pelaksanaannya, program ini memiliki sejumlah peluang besar
untuk berkembang, namun juga menghadapi berbagai tantangan
yang perlu dikelola dengan baik agar tujuan kesejahteraan mustahik
benar-benar tercapai.

1. Peluang Program Z-Chicken

Pertama, program Z-Chicken memberikan peluang
peningkatan kemandirian ekonomi mustahik. Dengan memiliki
usaha kuliner yang berbasis kebutuhan sehari-hari, mustahik
berkesempatan memperoleh penghasilan yang lebih stabil
dibanding pekerjaan sebelumnya yang bersifat serabutan.

Kedua, adanya dukungan pendampingan dari BAZNAS
yang menjadi peluang signifikan bagi mustahik. Pendampingan
ini tidak hanya dalam bentuk modal, tetapi juga pelatihan
keterampilan kewirausahaan, pengelolaan keuangan, hingga
strategi pemasaran. Hal ini memungkinkan mustahik
meningkatkan kapasitas usaha secara berkelanjutan.

Ketiga, program ini membuka peluang baru untuk penerima
zakat (mustahik) untuk bekerja sama dan berkolaborasi, dengan
adanya jaringan usaha ini, mustahik bisa saling berbagi
pengalaman dalam pengadaan bahan baku dan bahkan
mempromosikan produk bersama untuk memperluas pasar.

Keempat, peluang jangka panjang yang mengubah mustahik



96

menjadi muzaki melalui transformasi bisnis. Dengan usaha
yang berkembang, pada akhirnya mustahik yang terus
berkembang mempunyai potensi untuk tidak lagi menjadi
penerima zakat (mustahik). Hal ini sejalan dengan tujuan utama
zakat produktif, yaitu menciptakan siklus ekonomi umat yang

berkelanjutan.

Tantangan Program Z-Chicken

Di sisi lain, program ini juga menghadapi sejumlah
tantangan. Tantangan pertama adalah keterbatasan kemampuan
manajerial mustahik. Banyak mustahik yang belum terbiasa
mengelola usaha, sehingga mengalami kesulitan dalam
pencatatan keuangan, menjaga kualitas produk. Tantangan
kedua adalah persaingan usaha kuliner yang cukup ketat. Bisnis
ayam goreng banyak digeluti oleh pedagang lain, sehingga
mustahik harus memiliki keunggulan tersendiri baik dari segi
rasa, harga, maupun pelayanan agar mampu bertahan.
Tantangan ketiga adalah keterbatasan modal pengembangan
usaha. Modal awal yang diberikan BAZNAS memang cukup
untuk memulai, tetapi ketika usaha ingin diperluas, mustahik
membutuhkan tambahan modal yang sering kali sulit diperoleh.
Tantangan berikutnya adalah konsistensi dan motivasi
mustahik. Menurut wawancara lapangan menunjukkan bahwa
tidak semua mustahik memiliki komitmen yang sama dalam
menjalankan usaha, ada yang semangat berkembang, tetapi ada
pula yang kurang konsisten sehingga usaha menjadi tidak

maksimal'?2,

122 Hilya, Ketua Pendistribusian dan Pendayagunaan, Wawancara Penulis di BAZNAS

Kota Tangerang, Tanggal 07 Agustus 2025, Pukul 15:00 WIB
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi pendayagunaan

zakat produktif pada program Z-Chicken dengan model CIPP dapat

disimpulkan bahwa :

a.

Context, program Z-Chicken yang dilaksanakan BAZNAS Kota
Tangerang muncul dari kebutuhan meningkatkan kesejahteraan
mustahik melalui usaha produktif. Latar belakang sosial-
ekonomi menunjukkan bahwa banyak mustahik masih
bergantung pada bantuan konsumtif, sehingga program ini
relevan untuk menciptakan kemandirian ekonomi.

Input, dari sisi perencanaan, program telah menyediakan
bantuan modal usaha berupa waralaba ayam goreng (Z-
Chicken), pendampingan, dan sarana prasarana. Kesiapan SDM
amil dan mustahik menjadi faktor kunci, meski masih terdapat
keterbatasan dalam kompetensi pendamping.

Process, pelaksanaan program berjalan cukup baik dengan
mekanisme distribusi modal usaha, pelatihan, serta monitoring.
Namun, proses pendampingan usaha belum sepenuhnya
konsisten dan masih memerlukan inovasi dalam pemasaran serta
pemanfaatan digitalisasi agar usaha mustahik lebih berkembang.
Product, hasil program menunjukkan adanya peningkatan
pendapatan dan taraf hidup sebagian mustahik penerima
manfaat. Program ini mampu mendorong peralihan dari
konsumtif menuju produktif. Namun, keberlanjutan usaha masih
menjadi tantangan karena tidak semua mustahik berhasil

mempertahankan dan mengembangkan bisnisnya.

2. Program Z-Chicken memberikan banyak peluang dalam
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peningkatan kemandirian ekonomi mustahik. Adanya dukungan
pendampingan dari BAZNAS. Pendampingan ini tidak hanya dalam
bentuk modal, tetapi juga pelatihan keterampilan kewirausahaan,
pengelolaan keuangan, hingga strategi pemasaran. Hal ini
memungkinkan mustahik meningkatkan kapasitas usaha secara
berkelanjutan. Di sisi lain, program ini juga menghadapi sejumlah
tantangan. Banyak mustahik yang belum terbiasa mengelola usaha,
sehingga mengalami kesulitan dalam pencatatan keuangan, menjaga
kualitas produk, persaingan usaha kuliner yang cukup ketat. Kurang
konsisten dalam menjalankan program sehingga mengalami
penururan omset maupun pelanggan. Jadi tidak semua mustahik
memiliki komitmen yang sama dalam menjalankan usaha, ada yang
semangat berkembang, tetapi ada pula yang kurang konsisten

sehingga usaha menjadi tidak maksimal.

B. Saran

1.

Untuk BAZNAS Kota Tangerang

Perlu meningkatkan perencanaan, pendampingan, pelatihan, dan
pengawasan agar program Z-Chicken lebih berkelanjutan dan
berdampak signifikan bagi mustahik.

Untuk Mustahik

Diharapkan mengelola bantuan dengan disiplin, tanggung jawab,
dan terus meningkatkan keterampilan agar wusaha berjalan
berkelanjutan.

Untuk Peneliti Selanjutnya

Perlu memperluas kajian, membandingkan program zakat lain, serta
menggunakan metode yang lebih beragam agar hasil lebih objektif

dan komprehensif.
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Roraya, Sinta, Mustahik, Wawancara Penulis di Cipondoh Kota Tangerang,
Tanggal 07 Agustus 2025, Pukul 16:30 WI
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian

INSTITUT ILMU AL-QUR'AN (11Q) JAKARTA

(;) FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM

JI. Ir. H. Juanda No. 70 Ciputat, Tangerang Selatan 15419 Telp. (021) 74705154 Fax. (021) 7402 703

® wwwiigacid @B fsei@iiqacid © @ fsei_ligjakarta

No  :095/SPM/FSEI/IV/2025
Lamp : -
Hal  : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.
BAZNAS kota Tangerang
di -
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Tangerang Selatan, 16 April 2025

Salam silaturrahmi kami sampaikan, semoga Bapak/Ibu dalam menjalankan aktifitas
sehari-hari senantiasa mendapatkan bimbingan dan ma‘unah Allah SWT. Amin.

Selanjutnya, dalam rangka penyelesaian Skripsi Mahasiswa Institut Ilmu Al-Qur‘an
(11Q) Jakarta Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Program Studi Manajemen Zakat
dan Wakaf (MZW), kami mohon dengan hormat kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberikan waktu untuk Penelitian dan sekaligus memberikan data-data yang

diperlukan kepada mahasiswa:

Nama : Siti Amelia Putri
No Pokok : 21120054
Judul Skripsi : “Evaluasi Pendayagunaan Zakat Produktif pada

Program Z-Chicken dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Ekonomi Mustahik dengan Model CIPP”

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian Bapak/Ibu kami

ucapkan terimakasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Contact Person: 0897-9273-934 (Siti Amelia Putri)

\ ¥
b

Dr. Syarif Hidayatullah, M.A
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Lampiran 2. Dokumentasi

‘ PELAYANAN RUBLIK
B AS

KOTA TANGF

Wawancara Penelitian bersama
Ketua Pendistribusian & Pendayagunaan & Pendamping Program Z-Chicken
( Ibu Hilyaningsih, S.E & Haidar)

Wawancara Penelitian bersama Mustahik
Penerima Bantuan Program Z-Chicken, Ibu Sinta.
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Lampiran 3. Transkrip Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA

A. Ketua Pendistribusian dan Pendayagunaan

Hari /Tanggal : Kamis, 07 Agustus 2025

Tempat : BAZNAS Kota Tangerang
Waktu : 15:00 WIB.
1. Sejauh mana program Z-Chicken berkontribusi terhadap pengentasan

kemiskinan di wilayah Kota Tangerang?
J : Alhamdulillah dari 35 outlet berjalan sudah 3 mustahik yang keluar
dari kemiskinan dan di nyatakan muzaki dari hasil program Z-

Chicken.

Sejak kapan program Z-Chicken mulai diimplementasikan oleh
BAZNAS Kota Tangerang, dan sudah berapa lama program tersebut
telah berjalan hingga saat ini?

J : Pada tahun 2023 program Z-Chicken mulai berjalan hingga

terlaksanakan sampai saat ini

Apakah program Z-Chicken memiliki SOP atau modul pelatihan khusus

yang diberikan kepada trainer baru sebelum memulai bertugas?

J : Tentu ada, kita berikan mereka SOP nya berupa segi penggorengan,
pengolahan yang baik seperti apa dan memakai minyak yang harus
pelem tidak boleh asa-asalan, dari suhu api yang harus sangat panas
agar tidak menempel kepermukaan ayam, pelatihan materi-materi

lainnya yang mengenai tentang program Z-Chicken.

4. Apa dampak program pendayagunaan terhadap kesejahteraan mustahik?
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J : Dampaknya cukup banyak yang tadinya tidak punya pekerjaan
menjadi punya pekerjaan yang tadinya tidak bisa mencukupi
kehidupan sehari-hari menjadi bisa tercukupi terutama mustahik
yang sudah berkeluarga, dari usaha Z-Chicken mampu membantu
mencukupi seperti biaya makan, sekolah anak, dan kebutuhan rumah
tangga, membangun kepercayaan mustahik untuk bisa mandiri

dalam menjalankan program Z-Chicken.

5. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam menjalankan program
pendayagunaan? dan Bagaimana mengatasinya?

J : Kurangnya motivasi mustahik penerima manfaat terbiasa menerima

bantuan konsumtif dan sulit untuk di ajak produktif. Solusinya dengan

mendorong mustahik dan terus menyebar luaskan tentang program Z-

Chicken secara lapangan maupun melalui sosial media.

6. Bagaimana latar belakang dri terbentuknya pendayagunaan program Z-
Chicken ? Dan kenapa hrus Z-Chicken?

J: Z-Chicken ini sebenarnya program yang wajib diikuti dari BAZNAS

RI ke provinsi maupun kabupaten dan kota, dan kenapa harus Z-

Chicken karena kemungkinan Z-Chicken ini besar daya pasarnya

dari kalangan anak sampai tua maka dari itu sangat penting

program Z-Chicken untuk terus di kembangkan.
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7. Apa saran dan harapan bidang pendayagunaan untuk pengembangan
program Z-Chicken di masa depan?

J : berharap program Z-Chicken semakin maju semakin meningkat

adapun yang tadinya usaha melalui grobak Z-Chicken lalu kita

tingkatkan menjadi mempunyai ruko hingga pada saatnya

mustahik tersebut bisa terlepas dari garis kemskinan.

Narasumber Pewawancara

- Jrsf

Hilyaningsih S.E Siti Amelia Putri
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B. Pendamping Program Z-Chicken Pendamping
Hari /Tanggal : Kamis, 07 Agustus 2025
Tempat : BAZNAS Kota Tangerang
Waktu : 14:00 WIB.

1. Apa indikator dalam mengevaluasi program z-chicken ?

J:

Terdapat 3 indikator, Pertama Indikator ekonomi untuk mengukur
peningkatan, pendapatan, kemandirian finansial, dan pertumbuhan
usaha mustahik. Kedua Indikator Sosial untuk menilai peningkatan

kualitas hidup, pengetahuan, dan keterampilan penerima manfaat.

2. Apa saja sumber daya yang digunakan dalam pelaksanaan program Z-

Chicken (SDM, dana, pelatihan)?

J:

Sumber daya dapat dibagi ke dalam 2 bagian utama. Pertama adalah
dana zakat, yang digunakan sebagai modal usaha mustahik. Dana ini
diputar untuk pembelian perlengkapan usaha seperti gerobak, bahan
baku ayam, perlengkapan masak, serta kebutuhan promosi. Kedua
adalah sumber daya manusia (SDM), yakni pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan program, mulai dari amil zakat, pendamping lapangan,
hingga mustahik yang menjadi pelaku usaha. Ketiga adalah sarana

dan prasarana.

3. Apa saja hambatan utama dalam pelaksanaan program Z-Chicken dan

bagaimana solusinya?

J:

terdapat beberapa hambatan dan Solusi selama proses berjalannya
program Z-Chicken: Pertama, mustahik yang tidak konsisten dalam
menjalankan usahanya, solusinya pendampingan yang semakin aktif
(pendamping wajib mendatangi dan menanyakan mustahik apa saja

keluh kesah yang dialami lalu diberikan solisi terbaik oleh
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pendamping). Kedua, mustahik tidak mengetahui dalam
bertransaksi melalui digital, Solusinya (Mengadakan pelatihan
antara mustahik dan pendamping yang rutin, guna membahas materi
transaksi melalui online). Ketiga, pesaing kuliner yang sejenis di
sekitar lokasi usaha, solusi (pendamping mencarikan objek yang
sesuai tepat sasaran). Hambatan tersebut yang berpengaruh pada

keberhasilan program jika tidak segera diatasi

4. Bagaimana proses dalam pemilihan mustahik penerima bantuan
program Z-Chicken?

J : Proses pelaksanaan dimulai dari tahap seleksi mustahik, pemberian
modal usaha berupa paket gerobak dan perlengkapan, hingga
pendampingan secara rutin, tahapan yang dilakukan oleh pendamping
Z-Chicken BAZNAS Kota Tangerang ketika memilih kriteria
mustahik yang tepat yaitu dengan bersosialisasi ke UPZ BAZNAS
yang ada di kecamatan, bertujuan meminta rekomendasi nama-nama
mustahik yang sesuai dengan kriteria diinginkan oleh pendamping,
setelah sudah menerima nama-nama mustahik penerima bantuan,
pendambing melakukan survei ke tempat masing-masing mustahik

hingga menilai kelayakannya.

5. Apa saja fasilitas yang disiapkan oleh baznas kota tangerang untuk
proses berjalannya program Z-Chicken?

J : yaitu fasilitas fisik yang diberikan agar mustahik dapat menjalankan
usaha secara layak, seperti gerobak, spanduk, alat penggorengan,
tepung dan tempat usaha, mustahik hanya cukup menjalankan
program karena semua fasilitas sudah disediakan oleh BAZNAS Kota

Tangerang.
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6. Apa tujuan yg ingin di capai dari program Z-Chicken
J: Utamanya mengentaskan kemiskinan, agar penerima manfaat dapat
tersebar secara luas. Kemudian, tahap impleimeintasi program yang
didalamnya memuat pelatihan usaha kepada mustahik, inteirveinsi
program, dan pendampingan inteinsif. Pelatihan usaha kepada
mustahik diklasifikasikan menjadi dua, yaitu pelatihan hard skill
(pelatihan memasak ayam crispy) dan pelatihan soft skill (pelatihan
manajemen keuangan dan digital marketing). Dan yang terakhir
adalah tahap evaluasi yang dilakukan satu bulan sekali bersamaan

dengan pendampingan kelompok.

Narasumber Pewawancara

e e

Haidar Siti Amelia Putri
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Mustahik

Hari /Tanggal : Kamis, 07 Agustus 2025
Tempat : BAZNAS Kota Tangerang
Waktu : 16:30 WIB.

1. Dari mana ibu mengetahui terkait adanya program Z-Chicken di Baznas
Kota Tangerang?

J : Saya dapet kabar pertama dari temen selanjutnya saya cari tau lewat

di sosmed dan setelah saya merasa cocok adanya program Z-Chicken

ini saya langsung mengajukan diri ke BAZNAS buat ikut bergabung

menajdi penerima Z-Chicken.

2. Berapa % pendapatan yang diterima oleh ibu selama menjalankan
program Z-Chicken?
J : Selama 10 bulan alhamdulllah pendapatannya semakin meningkat
dari tadinya 200.000 naik 1000.000 sampai sekarang 2000.000 selama
1 bulan.

3. Apa manfaat yang ibu rasakan setelah menjalankan program Z-Chicken
dan bangaimana perubahan sebelum dan sesudahnya?

J : yang awalnya ekonomi sedikit gk bisa memenuhi kebutuhan keluarga
sekarang menjadi bisa dan sedikit-sedikit terpenuhi, saya ga pelu
jualan online lagi yang pendapatannya kurang tetap dan sulit
mendapatkan konsumen kini setelah saya bergabung dan menjalankan
program Z-Chicken saya merasa sudah memiliki pendapatan yang

tetap dan memiliki banyak pelanggan.

4. Apa rencana ibu untuk kedepan setelah ibu sudah menjadi muzaki dari
hasil program Z-Chicken? Apakah berkeinginan untuk semakin

mengembangkan program Z-Chicken atau memiliki pekerjaan lain?
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J : Kepingin saya kalo saya bisa menjadi muzaki saya ingin
ngembangin Z-Chicken dengan membukan tempat kuliner yang besar

sampai di kenal banyak oleh masyarakat.

Narasumber Pewawancara

Sinta Soraya Siti Amelia Putri
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